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RINGKASAN

MISNEN SUHARTO. Pengaruh sektor informal pariwisata bagi
masyarakat desa dalam memperluas kesempatan kerja. (Diba-
wah bimbingan Prof. Dr. Sediono M.P Tjondronegoro).

Tujuan penelitian ini adalah: ingin mengetahui berba-
gai kegiatan sektor informal pariwisata d4i desa vpariwisa-
ta’ pengaruhnya terhadap kesempatan kerija dan pendapatan,
tingkat pendidikan dan kesehatan zanggauta rumah tangga
dan kaitannya dengan sektor pertanian.

Perkembangan pariwisata Desa Cibeureum mengalami
kemajuan besar dengan hadirnya Taman Safari Indonesia
sejak bulan April 1986, dan sektor informal vpariwisata
mempunyai potensi yang besar serta memberikan pengaruh
positip bagi masyarakat desa, dilihat dari bebevapa hal,
yaitu: kesempatan kerija, peningkatan pendapatan, kesehat-
an, pendidikan anggauta rumah tangga responden, dan kait-
annya dengan sektor pertanian di daerah.

Perluasan kesempatan kerija vang ada, meliputi: (a)
Besarnya berbagai peluang usaha di sektor informal dan
sektor formal pariwisata sejalan dengan cerahnya masa
depan pariwlisata Taman Safari Indonesia, sehingga semakin
luaénya kesempatan kerija vang ada, mengakibatkan semakin
besarnya Jjumlah tenaga kerja yang terlibat:!; (b) Peluang
usaha di sektor informal pariwisata beragam Jjenisnya,
yaitu dari mulai yang tidak bermodal (tukang parkir, buruh
dagang): bermodal keecil (bandar asongan buah, Jjagung
rebus), modal sedang (pedagang buah dan sayur) dan modal

besar (restoran dan penginapan) sesual dengan jenis usaha
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vang dijalankar ; (c¢) Kesempatan kerja di sektor informal
memberikan kesempatan besar kepada tenaga kerlia masyarakat
desa vang ada, dimana tidak memerlukan keahlian, ketram-
pilan dan pendidikan yang tinggi (Tamat SD sebesar B85%
dan keahlian vang berasal dari pengalaman 02.5%); (d)
Tenaga kKerja vang terlibat sebagian besar tenaga kerja
" kelvnarga dan setiap unit usaha memerlukan antars 3-4
orang, sehingga bersifat padat karyva; (e) Terlibatnya
tenaga kerja keluargs secara langsung mengurangi pengéng—
guran dan meningkatkan pendapatan individu serta secara
tidak langsung memsratakan pendapatan dengan berbagail
lapisan masyarakat vang terlibat; (f) Besarnys peluang
usaha untuk memasarkan hasil-hasil pertanian untuk meme-
nuhi kebutuhan Taman Safari Indonesia dan wisatawan vyang
datang serta masyarakat desa Cibeureum khususnya dan
masvarakat desa sekitar pada umumnya.

Adanya peningkatan pendapatan rumah tangga: (a) Mem-
berikan pendapatan sebagail sumber nafkah pokok keluarga
(85% responden) dan sumbangan pendapatan kelvuarga berkisar
antara 50% sampai 75% (B2.5% responden) di sektor informal
pariwisata; (b) Memberikan pendapatan bagi tenaga kerja
vang terlibat, dimana sebagian besar tenaga kerja keluarga
(B5% responden); {c) Masih terbukanyva peluang usaha untuk
meningkatkan pen&apatan keluarga bagi sebagisn responden
(50% responden), walaupun kesunlitan vang dihadapi sebagian
besar adalzh modal (77.5% responden); (d) Faktor faktox
vang menvebabkan perbedaan pendapatan bagi responden di

sektor informal pariwisata, yaitu (1) jenis hargs dan



1ii
kualitas barang, (2) daya tarik penjual, (3) letak tempat
jualan,(4) ragam Jenis barang, (&) situasi kunjungan
Wwisatawan.

Peningkatan Pendidikan Anggauta Rumah Tangga dilihat
dari: (a) Semakin kuatnya kemampuan rumah tangga, dilihat
dari jumlah zanak vang bersekolah antara 2-3 anak (35% res-
ponden) dan biava sekolah vang ditanggung berjumlah kurang
dari Rp 25 000,- (B7.5% responden), walaupun kesulitasn vang
ditemui adalah masalah biayva sekolah (40% responden), teru
tama responden dari lapisan bawah (20% responden); {(b)
Meningkatnya kesadaran responden terhadap pendilidikan dengan
memprioritaskan biava sekolah berasal dari nafhkah pokok
(87.5% responden) dan tujuan anak disekolahkan untuk
mencari ilmu (77.5% responden), namun fasilitas pendidikan
rumah tangga masih kurang lavak ‘(27.5% responden) dan
sangat dirasakan oleh lapisan bawah (17.5% responden),
sedangkan cukup layak dan lengkap (32.5% responden) sangat
dirasakan oleh lapisan atas (27.5 % responden).

Peningkatan Kesehatan Rumah Tangga :(a) Semakin kuat-
nya kemampuan rumah tangga di sektor informal berobat ke
dokter praktek (40% responden) dan Puskesmas (25% re=spon-
den), dalam meningkatkan kesehatan keluarga biaya kesehat-
an vang ditanggung berjumlah kurang dari Rp 5000 (50% res-
ponden), walaupun kesulitan yvang ditemui masalah biaya
kesehatan (40% responden), terutama responden pada lapisan
bawah sehingga memilih berobat ke Puskesmas. Meningkatnya
kesadaran responden dengan memprioritaskan biaya kesehatan

berasal dari nafkah pekok (30% responden), namun fasilitas
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kesehatan vang dipunyai tidak dan kurang layak (45% respon
den), terutamé dirasakan strata IV (32.5% regponden) dan
cukup lavak (55% responden) dirasakan strata III,II dan I
(47.5% responden).

Kaitannva dengsan Sektor Fertanian: (1) Sebagai produ-
sen barang-barang vang diperlukan dalam kegiatan sektor
informal dan sekior formal pariwisata; (2) Tenaga kerja
pertanian memberikan sumbangan bagi tenaga kerja di sektor
informal; (3) Sektor pertanian memberikan modal usahs bagi
sektor informal parivwisata.

Respons masyarakat Desa Cibeureum terhadapr hkehadiran
pariwisata Taman Safari Indonesia sebagian besar responden
masyarakat desa setuju, alasan yang mwmelatar belakangil
dengan pendapat vang mendukung kehadiran Tawman BSafari
Indonesia, karena memberikan dampak vyang menguntungkan
yaitu : {(a) Terhadap aspek ekonomi , Tumbuhnya kesempatan
kerja di sektor formal dan sektor informal, meningkathan
pendapatan, melancarkan arus transportasi daerah, membantu
pemasaran produk pertanian; (b) Terhadap Aspek sosial
budaya: Peningkatan pendidikan, kesehatan, bantuan sarana
kesehatan, sarana pendidikan dan nalknya penghargasan
terhadap nilai seni vang ada.

Sebaliknya responden masvarakat desa vang tidak
setuju dengan dilatar belakangi suatu pendapat yvang mendu-
kung kehadiran Taman Safari Indonesia memberikan dampak
vang merugikan, baik terhadap kepentingan perseorangan,
kepentingan kelompok, maupun kepentingasn masyarakat Desa

Cibeureum khususnva dan masvarakat desa luar pada umumnya.
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PENDAHULUAN

Latar belakang

Sistem sosial ekonomi masyarakat, tersusun oleh
sektor tradisional , sektor informal dan sektor modern
{sektor formal). Sektor tradisional tidak berorisntasi
panuh pada_keuntungan materi, sedangkan sektor forma)l
Berorientasi penuh'pada keuntungan materi, dan sektor
informal adalah transisi keduanya. Akibat adanya peru-
bahan sosial ekonomi menyebabkan sektor tradisional
mendapat penetrasi sektor modern, sehingga menjadi
sektor informal.  Dengan demikian secara kbnseptua1
menjadi sektor formal dan sektor informal. |

Sehubungan dengan gejala sosial ekonomi diatas,
keberadaan sektor informal saat ini merupakan tempat
pelarian tenaga kerja yang tidak tertampung dalam sektor
fOfmal. Dengan kata lain menjadi penyangga kesempatan
kerja dalam pemecahan masalah tenags kerija yang
imendeasak. Peran sektor informal akan berkurang bila
sektor tradisional mengalami kemajuan dan diikuti
perkembangan baik dari sektor @odern.

Untuk melihat potensi sektor informal sebagai
penyangge kesempatan kerja akan dikemukakan potensi yang
dimiliki “dan dibandingkan.dengan sektor infofmal di desa
dan kota dalam 4 lapangan usaha yang menyerap tenaga kerja

terbanyak terlihat dalam tabel 1 dibawah ini.



Tabel 1. Prosentase Penduduk yang bekerja menurut
lapangan usaha di sektor formal dan

d1 sektor informal, Desa - Kota tahun
1982
Lapangan Usaha Desa (%) Kota (%)
formal informal formal informal
1. Pertanian 08,13 ay,87 16,91 83,09
2. Perdagangan 13,55 86,45 36,86 63,14
2. Jasa 60,87 38,13 76,36 23,64 -
4. Industri
Pengolahan 36,84 63,16 79,88 20,02
5. Bangunan 29,44 70,51 43,63 56,37
Jumlah 16,72 83,28 5 53,25
Sumber : Diolah dari BPS | pekerja Sektor Informal di

indonesia. Hal 52-54.

Dari kelima japangan utama ini, 4 lapangan utama
menunjukkan perbedgan.yang tidak terlalu menyolok antara
desa~kota, sektor formal~-informal. Untuk industri
pengolahan menunjukkan perbedaan yang menyolok, prosen-
tase pekerja sektor formal-informal desa-kota yaitu
36,86 % : 63,16 ¥ : 79,88 % : 20,02 %. Hal itu terjadi
kKarena industri pengolahan di kota berkembang iebih baik
dibandingkan keadaah di desa yang Kebanyakan dilakukan
daiam skaia kecili.

Lapangan wusahe di desa memang banyak di sektor
pertanian (81,87 %); Karena sebagian besar peﬁduduk ada
di desa dan hidup dari 1ahan.pertanian. Tapangan uéaha
1éin- disektor informal vyang cukup besar adélah
perdagangan (86,45 %X). Pertanian dan perdégangan masih
marypakan 1&pangaﬁ uséha yarig banyak menyerap tenaga
¥arja. Hal itu disebaﬁkﬁn ocleh lapangan usaha yang £idak

memerlukan pendidikan formal yang tinggi sehingga orang



mudah masuk, dimana dalam perdagangan disektor informal
modal tidak besar.

Perkembangan sektor informal yang menjamur di kota
‘pada saat ini, mungkin tidak diduga oleh orang karena
pada mulanya sektor informal dianggap oleh sebagian ahlj
hanya bersifat gejala sementara yang akhirnya akan
diserap sektor formal.

Sektor informal sebagaj Kkatup pengaman Kketena-
ga kerjaan di indonesia, ditinjau dari sudut pandang.
akonomi telah memberikan andil dalam menangani Konsumeh
kelas bawah vang munggin tidak terjangkau oleh sektor
formal. Dalam situasi demikian sektor informal telah
memberi dukungan penting kepada kehidupan sektor
formal yvang sering tidak efisien.

Sektor informa) yang memungkinkan terciptanya

kesempatan Kerja bagi semua lapisan masyarakat sangat

sulit dicari. . Dan sektor informal kepariwisataan
memberikan Jjawaban penvelesaian (Murwati. B Rahardjo,
1885),

Perkembangan keparﬁwisataan akhir-akhir ini semakin
pesat dan diakui oleh berbagaji kaiangan daliam 'hai
memperluas kesempatan kerja. |

Menurut Pidato Presiden di depan sidang DPR tanégal
16 Agustus 1988, dimana dinyatakan secara tegas:

“paningkatan ~devisa negara melalui eksbqr_;non

migas dan Jjasa pariwisata merupakan perjuangan

habjs-habisan

Hal itu untuk mendukung tercepainysa sasaran pertum-



buhan ekonomi sebesar 5 persen pertahun pada Repelita V.
Xetetapen MPR RI No. II/MPR/1988 tentang Garis Garis
Be=zar Haluan Negara telah menggariskan landasan mengenai
pangembangan kepariwisataan dalam kurun waktu Repelita
Y, sebagai berikut

“Pembangunan kepariwisataan ditanjutkan dan
ditingkatkan dengan mengembangkan dan mendayaguna-
kan sumber dan potensi kepariwisataan nasional
menjadi kegiatan yang diandalkan untuk memperbesar
paenerimaan devisa, memperiuas kesempatan kerja
terutama bagi masyvarakat setempat, mendorong pemba
ngunan daerah, serta memperkenalkan alam, nilai
dan budaya bangsa. Dalam pengembangannya tetap
menjagsa ‘terpeliharanya mutu Tingkungan hidup,
Pembarttunan kepariwisataan dilakukan secara menye-
luruh dan terpadu dengan sektor pambangunan lainnya
serta antara berbagai usaha kepariwisataan Kkecild,
menengah dan besar agar dapat saling menunjang”.

Sementara itu menururt sambutan Bupati Kepala
Daerah Tingkat IJ Rogor dalam Sidang pleno DPRD untuk.

menyerahkan masalah urusan kepariwisataan dari propinsi ke

kabupaten, tanggal 10 Juni 1985 dinyatakan sebagail beriut

Y. ..tujuan pembinaan dan pengembangan kepari-
wisataan di Kabupagten Bogor ciarahkan pada usaha-
usaha peningkatan pendapatan per kapita, peningka-
tanm pemasaran produksi sektor ekonomi pedesaan,
peningkatan keseimbangan distribuzi tenage kerja
antara sektor pertanian, industri dan jasa kepari-
wisataan serta pemanfaatan penggunaan lahan diocb-
jek—objek pariwisata dengan tetap menjamin kelesta-
rian alam...". '

Untuk 1tu pemerintah berusaha mencari upaya maelaiui
barbagai kebijaksanaan dalam usaha peﬁbinaan '&an
pengembangan par%wisaia daerahf. yangd secarﬁ m%kro
dimuiai . dengan penelitian kecil.yaﬁg berjudul PENGARUH

SEKTOR INFORMAL KEPARIWISATAAN TERHADAP MASYARAKAT DESA



SEKITARNYA DALAM MEMPERLUAS KESEMPATAN KERJA, sebagai
sumbangan yvang berguna bagi berbagai bihak yang
memerlukannya.

Ter]ebfh lagi peranan sektor informal Kkepariwisa-
taan dalam menyerap tenaga kerja dekade dasawarsa terakhir
ini semakin diakui oleh berbagai kalangan, akan tetapi
FHingga kini masih patut dipertanyakan dan dicari Jjawa-
ban yang nyata di lapang, tentang bserapa besgar sumbangan.
dari péngaruh sektor informal kepariwisataan dalam
memperluas kesempatan kerja dan peningkatan pendapatan
bagi masyarakat desa di sekitarnya. Dilain pihak pari-
wisata memberikan pengaruh bagi masyarakat desa dan
pemerintah dengan partisipasi berbagai pihak untuk
mengendalikan keruéian yang lebih besar dan mempsrbesar

segi manfaat.

Perumusan Masalah

Pariwisata sebagai industri jesa yvang digolongkan
industri ke tiga, cukup berperan penting dalam
menetapkan kebijaksanaan tentang kesempatan kerja.
Alasannya semakin mendesaknya tuntutan akan kesempatan
kKerja yang tetap, sehubungan dengan makin meningkatnya
arus szatawan—pada masa yang akan datang.

Dalam perkembangannya dewasa ini sektor pariwisata
dapat meningkatkan kesempatan kerja bagi masyarakat desa
sekitarnya Kkhususnye di sektor informal. Sehubungan

dengan hal itu penelitian kecil ﬁni akan ﬁencoﬁa
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menjawab tiga masalah penting yang ada di Desa Cibeure-

um, dengan adanya Taman Safari Indonesia sebagai kegia-

tan pariwisata daerah,

1. Bagaimana pengaruh sektor informal pariwisata bagi
masyarakat Desa Cibeureum dalam memperluas kesempatan
kerja, peningkatan pendapatan rumah tangga di sektor

sektor informal pariwisata 7

o

Bagaimana pengaruh sektor informal pariwisata bagi
rumah tangga responden dalam meningkatkan tingkat
pendidikan dan kesehatan anggauta rumah tangganya.

3. Bagiamnana kaitannya dengan sektor pertanian dan
seberapa besar hasil-hasil pertanian yang dapat

dipasarkan dengan adanya kegiatan pariwisata ini.

Diharapkan dengan tiga masalah penting membantu
memberikan jawaban dan masukan bagi perencanaan
kebijaksanaan kepariwisataan di Desa Cibeureum, Taman

Safari Indonesia khususnya dan di kabupaten daerah Bogor

pada umumnya.

Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui
beberapa hal, sebagai berikut :
1. Berbagai kegiatan sektor informal pariwisata Taman
Safari Indonesia yang ada di Desa Cibeureum.
2. Besarnya pengaruh terhadap kesempatan kerja yang ada
dilihat dari jumlah tenaga kerja yang terlibat, waktu

kerja, hubungan kerja dan lain lain.



3. Besarnya vpengaruh terhadap peningkatan pendapatan
kecsehatan dan pendidikan rumah tangga di sektor
intformal pariwisata.

4. Besarnya hasil pertanian vang dipasarkan oleh sektor
pariwisata bhaik sektor Eformal pariwisata maupun

saktor inforinal.

¢n

Kaitannya dengan sektor pertamnian daerah dengan
sektor informal pariwisata.

. Respons masyarakat desa terhgdap kehadiran ‘'Faman

Safari Indonesia.

Kegunaan praktek lapang ini bagi penulis , adalah sarana
vaag baik untuk memperoleh pengamatan ilmiah khususnya
perkenaan dengan fenomena yang terjadi. Diharapkan
penelitian ini dapat memberikan sumbangan tentang
gambaran mengenai sektor iniormal pariwisata di  daerah
pedesaan dan masukan bagi perencanaan kebijaksanaan

kepariwisataan daerah.



11 .KERANGKA TEORY

IT.]1 Pengertian dan Karakteristik Sektor Informal

1. Batasan dan Definisi Sektor Informail

Sektdr informa?l ﬁerupakan gaeirle sosial ekonomi
¥ang secara umum terjadi di negara berkembang sepertd
Indonesia, 4&akan tetapi batasan sektor informal vyang
digunakan sébagai pengertian baku dalam konteks sosial
akonomi belum ada keseragaman.

Menurut Breman (1880), sulit membedakan sektor
formal dan infomal karena keduanya terietak dalam suatu
kontinnum. Hart (1973), menggambarkan sektor informal
sabagai bagian dari angkatan Kkerja perkotaan vyang
Derada di luar pasar tenaga kerja -yang terkoordinir.
Lebih lanjut Keith Hart menegaskan bahwa kegiatan di
sektor informal meliputi berbagai macam hal dari usaha
marginal ke wusaha besar. Sementara itu Wirosardjono
{1935) mengatakan bahwa saktor‘informa1 merupakan kepan-
Jangan dari sistem ekonomi pedesaan.

Sektor informal sering diidentikkar Jengan sirkuit

Dawah. Mc Gee (dalam Chris dan Tajuddin, 1$85) memberi
batasan antara sektor informal dan sektor formal dari
sisi ﬁenguasaan kesempatan ekonomi dan tekno!qgi, dimana
sektor informal berada di pfhak yang Temah. Namun
Sjahrir (1985) memperkuat pendapat Hart bahwa tidak
salalu benar bila sekﬁor informail dapat - dikaitkan

dangan Kemarjinalan suatu kegiatan ekonomi.



Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan

batasan sektor informal sebagai berikut

“sektor informal adalah unit~unit usaha berskala
kecil (marjinal) vyang hadir untuk menciptakan
kesempatan keria dari para pelakunya; merupakan
manifestasi dari keadaan yang berubah (transisi)
dari cara hidup agraris tradisional ke cara hidup
industri, dimana sedikit sekali menerima proteksi
ekonomi yang resmi dari pemerintah sehinggga dengan
pehguasaan kesempatan ekonomi yang lemah dan
didukung teknologi, modal dan pendidikan dan
ketrampilan yang rendah menempatkan pada sirkuit

yang paling bawah.

Pendapat ini didukung oleh Sethurahman (daldm Chris
Manning, 1984) dalam bukunya yang berjudul "The Urban
informal Sector 1in Developing Countries”™. |

‘'sektor informal terdiri dari unit usaha berskaia
kecil yang memproduksi dan mendistribusikan barang
dan jasa dengan tujuan pokok menciptakan kesempatan
kerja dan pendapatan bagi dirinya masing masing dan
dalam usahanya itu sangat dibatasi oleh faktor mo-
dal dan ketrampilan”

Bila dilihat dari kaca mata Indonesia, dimana salah
satu program pemerintah adalah menggalakkan bantuan
terhadap ekonomi lemah , maka definisi tentang sektor
informal dikaitkan juga dengan masalah sampai seberapa
jauh bantuan pemerintah telah dikonsumsi oleh unit usaha
vang termasuk dalam ssktor informal. Dalam hubungan ini
rumusan definisi sektor informal dipertegas oleh Hidayat
(1383) sebagai bagian dari sistem ekonomi kota dan desa
yang belum mendapat bantuan ekonomi dari pemerintah atau
betlum mampu mendapat bantuan ekonomi dari pemerintah,

atau belum mampu menggunakan bantuan yang telah diguna-

kan atau sudah menserima bantuan tetapi belum sanggup

berdikari.



10

Secara konseptual Hart (1973) telah membagi sektor
informal menjadi dua bagian, yaekni sektor informal sah
dan informal tidak sah. Nampaknya Hart mempagi kedua
sektor ini mengacu berdasarkan segi hukum. Beberapa

kesempatan megmperoleh penghasilan dalam sektor informal

diuraikan sebagai berikut

{1). Kegiatan sektor informal sah

a. Kegiatan kegiatan primer dan sekunder—-pertanian
perkebunan yang berorientasi pasar, kontraktor
bangunan dan kegiatan kKegiatan yang berhubungan
dengannya, pengrajin usaha sendiri, pembuat
sepatu, penjahit, pengusaha bir dan alkohol.

b. Usaha tersier dengan modal yang relatif besar
perumahan, transportasi, usaha usaha untuk
kepentingan umum, spekulasi barang-barang
dagangan, kegiatan sewa menyewa. i

¢. Distribusi kecil kecilan - pedagang pasar,
pedagang kelontong, pedagang kaki- 1ima,
pengusaha makanan jadi, pelayan bar, pengangkut
barang, agen atas komisi dan penyalur.

d. Jasa yang lain: pemusik, pengusaha
binatu.penyemir sepatu, tukang cukur,.. pembuang
sampah, juru potret, pekerja reparasi kendaraan,
maupun reparasi lainnya, makelar den perantara.

{2). Kegijatan Informal tidak sah

a. Jasa«kegiatan dan perdagengan gelap pada
umumnya, pedagang barang barang curian, Tlintah
darat (tukang kredit), dan psgadaian (dengan
tingkat bunga tidak sah, perdagangan obat bius,
nalacuran, mucikari, penyelundupan, suap
menyuap, berbagai korupsi politik, perlindungan
kejahstan. o

b. Transaksi pencurian kecil, misalnya
pembongkaran “dan perampokan bersenjata,
pemalsuan uang, penipusn dan perjudian.
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Pengertian sehari hari yang lazim digunakan dan
merupakan acuan tulisan ini adalah sektor informal sah,

‘yang selanjutnya disebut sektor informal.

2. Ciri dan Karakteristik Sektor Informal

Selain kriteria konseptual, untuk dapat mengiden-
tifikasikan dengan Jjelas unit usaha yang tergolong
sekﬁor informal maka perlu dirumuskan Kkriteria opera-
sional melalui ciri dan karakteristik sektor informa1.

Ciri utama sektor informal adalah tiadanya bantuan
ekonomi bervariasi 3Jam kerjanya, perputaran pekerja
vang tinggi, kemudahan memasuki sektor ini karena modal
fan ketrampilan yang rendah, menggunakan bahan setem-
pat, dan permintaan yang selalu ada akan barang dan jasa
yang dihasilkannya (Ananta dan Priyono, 1985).

Menurut Soetjipto Wirosardjono (1985), sektor infor-
mal bercirikan : (1) pola kegiatan tidak teratur ({(baik
waktu, modal dan ketrampilannya)} ; (2) tidak tersentuh
peraturan yang ditetapkan pemerintabh ; (3) modal, per-
lengkapan dan peralatan serta omset vang digunakan biasa-
nya kecil, diusahakan atas hitungan harian : (4) tidak
mempunyai usaha yang permanen ; (5) tidak mempunyai keter-
kaitan usaha lain yang besar ; (6) melayani masyarakat
vang berpenghasilan rendah ; {(7) +tidak membutuhkan

keahlian dan ketrampilan yang khusus sehingga bersifat

iuwes dalam penerimaan kesempatan kerja dari berbagai
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tingkat pendidikan tenaga kerja; (8) mempekerjakan
tenaga kerja keluarga, kenalan, dan dari daerah yang
sama) (9) tidak mengenal sistem perbankan dan pearkredi-

tan, pembukuan dan sebagainya.

Menurut Keith Hart (19873) pencetus gagasan sektor
informal mengemukakan ciri dan karakteristik sektor infor-
mal : (1) padat karyva ; {2) kekeluargaan ; (3) pendidikan-
formal yang rendah ; (4) tidak ada proteksi ekonomi ; (5)
skala usaha kecil ; {(6) ketrampilan dan keahlian rendah ;
{7) mudah dimasuki ; (8) berubah-ubah dan tidak stabil

dalam penghasilan dan kerjanya.

Selanjutnya Hidayat (1¢83) yang banyak meneliti
sektor informal di Indonesia, merumuskan 11 ciri sebagai

Derikut

1. Kegiatan usaha tidak terorganisir dengan baik,
karena timbulnya unit wusaha tidak mempergunakan
fasilitas dan kelembagaan formai.

2. Pada umumnya unit usaha tidak mempunyai izin.

3. Pola usaha tidak teratur baik lokasi dan jam kerja.

4. Pada umumnya bantuan pemerintah untuk golongan
ekonomi lemah tidak sampai sektor ini.

5. Unit usaha mudah keluar masuk dari satu sektor unit
ke sektor unit Jainnya.

8. Teknologi yang digunakan sedserhana.

7. Skala operasi kecil karena perputaran usahs kecil.

&. Tidak memerlukan pendidikan formal, hanya atas dasar
pengalaman bekerja

9. Umumnya bekerja sendiri/ dibantu keluarga tidak

dibayvar.

10 Modal usaha berasal dari tabungan =sendiri atau
lembaga keuangan tidak resmi.

11. Sebagian besar hasil produksi dinikmati msyarakat
berpenghasiian rendah.
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Ciri ciri diatas mengandung dimensi sosial, ekonomi
dan perencanaan. Dimensi sosial kKarena mempeketjakan
pekerja keluarga, suasana patron-client, dan asal keda-
arahan yang sama. Dimensi ekonomi karena meﬁgabaikan
faktor modal, investasi, ketrampilan dan depresiasi ,
Dimensi perencanaan dimana sifat Kkerjanya bercirikan
melanggar norma, artinya menduduki ruang yang diperun-
Lukkan bagi orang banyak (Wirosardjono, 1885),.

Sektor inférma1 bersifat padat karya dimana setiap
Unit usaha mempekerjakan maksimal lima orang termasuk

pemiliknya sendiri, dimana minimal seorang dari tenaga

kerjanya adalah tenaga kerja keluarga (Diah :Widarti, 1983).

3. Jenis Kegiatan di Sektor Informal Kepariwisataan
Jenis Kegiatan disektor informal sangat bervariasi

berdasarkan kebutuhan, lingkungan dan keluarga sehingga

sangéé.banyak tenaga kerja yang terlibat dalam kegiatan-

nya. Pengeiompokan jenis kegiatan sektor informal dirin-

€i oleh Soewarno {1978) terdiri dari

1. Sub sektor industri pengolahan : pembuat makahan dan
minuman, industri kayu, bahan bangunan, pengumpul
sampah, pemungut puntung rokok.

2. Sub sektor jasa angkutan : penarik beca, supir
bajaj, bemo, ojek, delman.

3. Sub sektor bangunan : tukang batu, kuli bangunan }

tukang teraso.
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4. Sub sektor perdagangan : pedagang kaki 1lima, ﬁada-
gang makanan dan minuman serta ﬁakaian. barang bekas
keperluan keluargsa.

5. Sub sektor pelayanan : tukang pijit, pa]acpr. calo,
pembantu rumah tangga, tukang sol sepatu, tukang
reparasi‘radio; tukang sepuh,

Secara khusus kegiatan sektor informal dan sektor
formai yang timbul akibat adanya pariwisata ménurut

Nyeman 8utj1pta (1985) adalah sebagai berikut

Tabel 1. Berbagai jenis kegiatan akibat pengaruh

langsung dan tak langsung sektor pariwisata
di Desa Legian Kuta, Bali

A TS NTR WTR YRS s M A S S S T A M Sk S e e TR T S - — ———— s — Tt . . T TR AR . S A A ki By whe W . T

A A e e . ———— T . Sy T T " " S S N S S SA e e e e W S e AR A e A M e R W A T S A e i

usaha perhotelan , home stay, restoran,berdagang,
panyewaaan Kkendaraan, Guider, Pramuwisata, pengafur
parjalanan, pasar seni, super market, penyelamat pantai,
tukang pijat, pedagang acung, money changer, garment

jasa pengiriman, perusahaan barang souvenir dan lain .

s o Tt et o T T T T e A S FER SwS M S AN AR SN M SRS ML . A b A Ak e AL A S G M R AN Al e b Ak o e S i

e e . il i ke (b b i W T M G e T we TR i i T P R HE R M M R A M S S . e A e S AR i A e A . A S S o

Pegawai hotel, penginapan, pelayan restoran, buruh
bangunan, bengkel kendaraan, penyewaan tempat pega-
wai hotel, pedagang makanan bagi tukang pijit dan
asongan, penjahit borongan garment dan souvenir,

pembantu rumah tangga, penyakapan bagi tanah patani

yang. menganggur.

R A o - ot " " — Al S Gl Bk ok ke Mk S T T T S — ——— — . T T — . A W i 0l St Sl S Ty T T Y

Sumbar : Nyoman Sutjipta (1985), IPB . Bogor,



iI.2 Peran Sektor Informal Pariwisata dalam

Memperluas Kesempatan Kerja di desa sekitarnya

1. Peran Sektor Informal Kepafiw{sataan

éektor informal dapat berperan secara .]angsung
maupun tidak langsung dalam kegiatan kepariwisataan.
Peranan langsung terlihat dari kemampuannya dalam menye-
rap tenaga kerja dan meningkgtkan pendapatan terutama
bagi goToﬁgan‘ekonomi lemah, sedangkan peranan secara :
£idak Tangsung terlihat dari dukungannya - terhedap
Kegiatan sektor formal, misalnya dengan menyediakan
kKebutuhan hidup vyang murah bagi buruh sektor formal

kepariwisataan.

Untuk melihat potensi sektor informal sebagai pe-
nyangga kesempatan kerija dapat dilihat dari potensi yvang
dimiliki sektor informs) dibanding sektor formal.
Menurut Data Susenas 1982, dari jumlah 57.8 ;3uta Jiwa
angkatan kerja berdssarkan prosentase penyerapan tenaga
kerja ' terbanyak, ada lima lapangan usaha yang cukup
menyerap kesempatan kerja, yaitu pertanian (54.7%),
perdagangan (14.8%), jasa (12.3%), industri pengolahan
{54.7%), dan bangunan (3.7%). Dari jumlabh .57.8 suta
Jiwa itu vyvang termasuk sektor informal 43.9 Juta Jiwa
(75.93%) dan sektqr formal 13.9 juta Jiwa (124.07%).

Severti terlihat pada Tabel 1 di depan.
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sesuai dengan sifatnya yang walaupun tidak produktif
namun dapat meningkatkan pendapatan

Menurut Aris dan Privono (1985), perekonomian
sektor informal relatif dapat lebih mandiri karena
pertumbuhan di sektor ini secara langsung meﬁperbaiki
kesejahteraan golongan ekonomi lemah dan akan meningkat-
kan-pendapatan nasional walaupun tidak banyak serta dapat
memperbaiki distribusi pendapatan.

Paranan secara tidak langsung dari sektor informal
antara lain mendukung atau membantu kegiatan sektor
formal dan, sektor formal seringkali tidak efisien Jika
upah buruhnyae rendah, walaupun demikian buruh sektor
form§1 dengan upah yang rendah dapat hidup karena sektor
informal dapat menyediakan kebutuhan hidup secara murah.

Sektor informal diperiukan me]afani golongan yang
belum tersentuh oleh pelayanan sistem perekonomian
modgrn, baik - dalam berbagai transaksi dan jual beli
hasil pertanian dan cindera mata serta kerajinan, maupun
dalam pelayanan perbankan. Hal ini meﬁunjukkan bahwa

sektorinforhalmerupakan penghubung antara sektor modern

Selain itu sektor informal Dberperan menstabilkan
perekonomian masyarakat lapisan bawah di Indoonesia,
karena sektor informal tidak perlu modal dan biaya
besar, hanva mengguﬁakan teknologi tepat guna.dan bahan
setempat serta tidak membutuhkan pendidikan, pengetahuan

dan ketrampilan tinggi, serta relatif tidak terlalu
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peka terhadap gejolak perekonomian nasional (Aris dan

Priyono . 1985).
Beberapa potensi yang dapat dikembangkan dari

sektor informal (Anonimous, 1983), yaitu

T Menciptakan pemerataan pendapatan bagi ‘go1ongan
ekonomi lemah.

e Sebagai‘katup pengamén vang efektif untuk 'mencegah
terjadinya masalah sosial di desa.

B Memberikan kontribusi bagi pendapatan daerah dan
nasional.

4. Menghubungkan antara produsen dan konsumen,

[Ep Menampung migran yang mencari pekerjaaan di Kkota.

2. Kesempatan Kerja dan Distribusi Pendapatan di Sektor
Informal Kepariwisataan
Sektor  informal timbul karena adanya krisis di
pedesaan dan perubahan produksi di vkota, krisis di
pedesaan timbul akibat pertambahan tenaga kerja yang
tidak seimbang dengan tersedianya Kesempatan kerja,
ketimpangan pemilikan tanah dan dampak efisiensi penggu-
naan tenaga kerja di sektor pertanian yang masuk di
pedesaan. Dilain pihak sistem produksi di kota. berubah
sebagaij akibat penerapan modernisasi dan industrilisasi.
Sektor modern di kota mempunyai karakteristik padat
modal dan berteknoleogi tinggi mengakibatkan daya serap

terhadap angkatan kerja terbatas. Dengan  demikian
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transfer bekerja dari sektor tradisional ke sektor
modern sulit terjadi. Tenaga kerja yang tidak terserap oleh
sektor tradisional dan sektor modern akhirnya beralih ke
sektor informal.

Hardjono (1972); mengemukakan kesejajaran antarsa
perkembangan industri dengan perkembangan kepariwisa-
taan. Contoﬁnya akomodasi |, transpo;tasi_, warung makan
dan aspek lainnya. Dalam hal pembangunan aktivitas
dasar yang menimbulkan pembangunan adalah dengan cara
menarik uang dari luar daerah atau secara umum untuk
sUatu daerah harus menghasi]kan barang dan Jjasa yang
berkaitan sebagai komoditi pariwisata di desa wisata.
Akhirnya dilihat dari segi peranan dan tempat pariwi-
sata dalam pembangunan nasional dan pembangunan regional
mempunyai hubungan interdependensi.

Aspek lain-yang penting dalam perkembangan pariwi-
sata adalah kesempatan kerja , meningkatkan pendapatan ,
pendidikan, kesehatan dan konsumsi masyarakat desa
sekitarnya. Menurut Nyoman Sutjipta (1985), kegiatan
pariwisata di desa Legian, Kuta - Balj diperoieh hasil
penelitian sebagai berikut
a. Aspek ekconomi

t. Perluasan kesempatan kerja

Pengaruh pariwisata terhadap masyérakat desa
sekitarnya mencakup berbagaj strata sosial (umur,
pendidikan, dan status sosial ekonomi), dimana saling

mengkait dari yang langsung sampai tak lTangsung.
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Contoh tak langsung yajitu : bengkel Kendaraan ,
buruh bangunan, penjaja makananan di pantai, penye-
waan kKamar peéawai hotel atau Kkaryawan dan lain
lain. Contoh Langgsung : Usaha perhotelan, Trestoran,
berdagang , pramuwisata, guider, pengatur pefja1anan
dan lain lain.
Peningkatan pendapatan

Pengaruh sektor informal pariwisata sebagai sumber
nafkah pokok dan menyumbang pendapatan keluarga bagi
rumah tangga di desa parwiwisata. Dimana dari suatu
sample rumah tangga Stratum I (penguasaan tanah
pertanian diatas 0,5 ha) diperoleh pembagian pendapa-
tan atas hasil kerja seorang ayah, ibu dan Keempat
anak selama sebulan sebesar Rp. 435.000 . Pekerjaaan
seorang ayah sebagaj petani, buruh, menjahit, menye-
wakan kamar, kontrakan warung. Sedangkan ibu bekerja
sebagai pemijit pantai selama 20 hari dalam sebulan,
penjaja minuman, dagangan pakaian , beternak babi.
Sedangkan ke empat anak sebagai penjaja barang souve-
nir dan pedagang acung.
Aspek Sosial
1. Pendidikan

Pariwisata berpengaruh tak Jlangsung terhadap
tingkat pendidikan masyarakat desa sekitafﬁx&, tetapi
melalui kesempatan kerja yang dapat meningkatkan

pendapatan. Sshingga mampu menyekolahkan anaknya.



20
" Pada awalnya pariwisata di desa sekitarnya menimbulkan
banyak anak sekolah yang keluar dengan aTasén membantu
orang tua untuk menjajakan barang dagangannya agar
dapat meningkatkan pendapaan Keluarga,tetapi setelah
orang tua berpenghasilan étabi? maka kesadéran akan
pendidikan bagi anak-anak semakin diperhatikan dan
mampu menyeko]ahkan .
2. Kesehatan

Kesehatan masyarakat pada mulanya cukup rendah
dan kKurang diperhatikan, namun setelah adanya pariwi-
sata beberapa puluh tahun masyarakat desa belajar
kebersihan dari tempat para pemukiman wisatawan.
Pengaruh pariwisata terhadap pendapatan keluarga
mendorong ibu rumah tangga semakin memperhatikan gizi
dan variasi baik jumlah dan kualitas, banyak berdiri
fasilitas kesehatan dan dokter jaga dengan biaya

yang dapat dijangkau oleh masyarakat Japisan bawah.
Aspek Budaya

1. Nilai seni

Disisi 1ain pariwisata dapat mewariskan nileji’
budaya gangsa dan mendorong para seniman untuk mening-
katkan ni]ai‘hasi1 seni serta sebagai produk dan daya
tarik wisatawan yang datang.
Dapat dikatakan kebudayaan dan nilai seni adalah
sebagai suatu keselamatan , kebahagiaan dan keutuhan

seluruh masyarakat (), spillane, 1987).
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2. Pola konsumsi

_Pengeluaran para wisatawan memang meningkatkan
pendapatan penduduk setempat, dapat menimbulkan
dampak negatip.. Dimana peningkatan kualitas hidup
dikalangan penduduk secara tidak langsung mendorong
mereka berpola hidup konsumtif, harga barang mahal,
terialu bersifat komersil dan lain lain (J. Spi?iane,
1887). | |

Menurut Nyoman Sutjipta dan Wayan Sudarta (1985),
beberapa masalah yang umum dan khusus karena akibat
adanya kegiatan pariwisata , yaitu masalah umum meliputi
kejahatan, narkotika, prostitusi, pedagang acung ,
pengangguran. Sedangkan masalah kKhusus meTiput% pembi-
naan identitas gosia1 budaya , kelambanan budaya inova-
s, pendangk§1an nijai budaya dan lain lain.

Pada umumnya sSemua program yang ditujukan untuk
menanggulangi masalah diatas telah dilaksanakan namun
belum sepenuhnya berhasil baik. Dan dalam ‘kenyataan
banyak hal yang menimbulkan hal hal yang dianggap nega-
tip dari kegiatan sektor informal, yaitu
a. Memperoleh keuntungan sebesar-besarnya dari barang

.dagangannya, bagi wisatawan dianggap sebagai penipuan.
b. Merengek rengek agar wisatawan mau ﬁembe?i barang

dagangan sehingga dirasakan sebagai pemaksaan.

0}

Menjajakan barang dagangan dan menawarkan pijat
termasuk menegur semua wisatawan yang santai dirasa-

kan sebagai gangguan situasi tenang.
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Keadaan pedagang asong di wilayah Taman Safari
Indonesia tidak mengganggu pengembangan pariwisata yang
ada, bahkan sebaliknya kegiataan ini menumbuhkan kegia-
tan ekonomi masyvarakat desa dan secara langsung mening-
katkan pendapatan rumah tangga, dimana tenaga kerja
yang terlibat sebagian besar pedagang asongan adalah
anak anak dibawah usia dewasa dan masih bersekolah dan
waktu kerja di luar jam sekolah. Hal itu dapat mening-
katkan kemampuan anak bersekolah dengan pendapatan yang

diterima rumah tangga .



1T, KERANGKA PEMIKIRAN

amum  perkembangan industri pariwisata

dipeptid- i niash kondisi dan potensi obyek obyek wisata
yaitu alam dan buatan serta sosial budaya
masyargxhz =t 2mpat (supply) dan permintaan akan Jjasa
wisata «:o Ziperlukan oleh wisatawan , dan usaha perlu-
asan kﬁjuw;g;an kerja serta peningkaan pendapatan bagi
masyara:»:r ssa  setempat (demand); Oleh sebab itu
metodol«cs i terhadap analisis terhadap obyek wisata -dan

permintsan akan jasa wisata dikenal sebagai Supply dan
Demand analisis (Gold , 1980 dalam Anonimous. ?989).
’Perkembangan industri pariwisata perlu diinvetarisasi
dan didukung oleh kondisi fisik, sosial ekonomi dan
budaya masyarakat desa sekitarnya. Berdasarkaﬁ hal itu
dianalisa jenis kegiatan kepariwisataan yang menyangkut
sektor informal dan formal. Sektor informal dapat
berperan langsung dan secara tidak langsung, secara
Jangsung berperan dalam menyerap tenaga kerja yang tidak
tertampung disektor formal dan terlemparnya dari sempit-
nya lapangan kerja di sektor pertanian, karena adanya
faktor penarik (peningkatan pendapatan dan Kkesempatan
kerja, pola nafkah ganda) dan faktor pendorong (kemiski-
rnari, pengangguran dan pendépatan rehdah) serta mening-
katkan pendapatan bagi masyvarakat golongan ekonomi
Tematis Peran tidak langsung terlihat dari dukungannya‘

terhadap kegiatan sektor formal, dalam menyediakan
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Kebutuhan hidup Yyang murah bagi buruh sektor formal
kepariwisataan. | |

Selain berperan dalam memberikan kesémpﬁtan kerja,
sektof informal dapat meningkatkan pendapatan serta
me rubah pola nafkah bagi masyarakat desa sekitarnya.
Hal 4ni sesuai dengan sifatﬁya yang walaupun kurang
produktip'namuﬁ dapat menihgkatkan pendapatan. Pening-
katan pendapatan masyarkat desa yang bekerjglqi sektor
informal éecara tidak Tangsung akan dapat"lﬁemberikan
peningkatan terhadap Kkehidupan sosial ekonomi rbmah
tangga.

Di bidang ekqnomé terjadi péningkatgn“.pendapatan'
dan konsumsi rumah tangga. Kehidupan sosial meliputi
peningkatan Kkesehatan dan pendidikan, dibidang budaya
me]ipqti penghérgaan terhadap nilai seni, pola konsumtif
dan sebagainya. |

Secara umum kegiatan kepariwisataan ‘“memberikan
dampak fisik'te}hadép Tingkungan sekitarnya"géik yang
bersifat pesitip (ke]gstarian flora dan fauna, penghi-
jauan dan pembangunan fisik : transportasi,?listrik, air
bersih dan bangunan umum serté lainnya), méupun yéhg
bersifat negatip (pencemaran air, tanah, udara dan buﬁyi
éerté pemakaian lahan-1lahan potensiaﬁ pertanian). -

Mengingat pengembangan pariwisata harﬁs bérdampak
pesitip terhadap masyafakat desa di sekitarnya, maka

diparndang periu untuk dapat melihat keter11batan masya-
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rakat desa di sekitarnya dalam memanfaatkan berbagai
potensi yang ad; . berkaitan dengan kegiatan sektor
informal kepariwisataan dalam usaha memperluas kesem-
patan kerja sebagal jawaban masalah yang mendesak di
daerah pedesaan.
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Pengaruh Sektor
Informal terhadap Masayarakat Desa

Di Sekitarnya dalam Memperluas Ke-
sempatan Kerja

Supply Pariwisata . Demand Pariwisata
Obyvek Wiseta, Kepuasan Wisatawan
Kondisi Sosial, Kesempatan Kerja
Ekonomi dan Budaya Peningkatan Pendapatan
| ' - i
¥

Industri Pariwisata

Kondisi Sosial, Ekonomi

¥ Budava dan Lingkungan Fisik ,
Dampak ¥ Dampak
Positip Sektor formal Negatip

*;"“—ﬂqgéktor Informaqc' sektor

Modern
b
Sektor Kesempatan
Pertanian - Kerja
Faktor | Perubahan Pola
Penarik Nafkah di Desa
Faktor .
Pendorong
h

‘ Peningkatan

1 Pendapatan
]
N\ » s N4

Pendidikan Kesehatan ekonomi . Budaya
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Bizotesa

Ada beberapa hipotesa yang diajukan dalam peneli-
tian Ini

1. Semakin ramai kunjungan Wisataﬁan yang datang
akan semakin banvak jenis pekerijaan.

2. Semakin banyak jenis pekerijaan akan semakin
bhanyak melibatkan tenaga kerija ?anq ada.

3. Semakin ramai kegiatan' pariwisata vyang ada akan
semakin besar permintaan terhadap hasil vpertanian
vang ada.

4. sSemakin tinggi modal usaha sektor informal semakin

besar penghasilan dibanding modal usaha yvang rendah.
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¥11.2 Definisi Operasional

Definisi Variabel

1. Luas penguasaan tanah adalah ukuran untuk menggambarkan
strata sosial rumah-tangga berdasarkan kemampuan
ekonominya. Luas Penguasaan tanah diklasifikasikan

sebagai berikut

Stratum tinggi : Luas lebih dari 0,1 ha
Stratum sedang : antara 0.05 sampai ¢.1 ha
Stratum rendah ¢ Dibawah 0.05 ha

Stratum Terendah : Buruh tani tak berlahan.
2. Tingkat pendidikan adalah tinggi rendahnya pendidikan
formal yang pernah dialami responden, diklasifikasikan

sebagai berikut

Stratum tinggi : Tamat SLTA ke atas
Stratum sedang : Tamat SMP
Stratum rendah : Tamat SD

Stratum Terendah : Tidak Tamat SD

3. Kesempatan Kerija : Sedikit étau banyaknya penyediaan
lapangan kerja baru, dan perluasan lapangan kerja yang
sudah ada. Cara menganalisisnya: (a), Jumlah tenaga
kerja yang terlibat, (b) Lamanya pengalaman bekerja,
{e¢) Waktu kerija jam/hari, (d) hari kerja/minggu, (e)
pembeli yang dilayani.

4, Peluang Kesempatan Berusaha : Sedikit atau banyaknya
usaha yang ada dalém kegiatan pariwisata yang memberi
kesempatan bagi suatu satuan penyediaan tenaga atau
buruh. Dianalisis dengan alat bantu : (a), Jenis barang
dagangan yang dipasarkan, (b) Biaya tempat usaha, (c¢)
Transportasi usaha yang dipergunakan. (d) asal modal

usaha, (e) Wilayah pemasaran.
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5. Peningkatan pendapatan adalah meningkatnya sumber
penghasilan yang diperoleh oleh individu dari hasil
usahanya baik berupa uang atau barang secara sah dalam
kurun waktu tertentu. Dianalisis dengan (a) besarnya
pendapatan responden dalam satu minggu (saat sepi,
ramai dan biasa), (b) hubungan dengan pekerja, (¢)
sumbangan terhadap pendapatan keluarga, (d) besarnya
modal, (e) sumber barang dagangan, (f) pendapatan dari
usaha lain, (g) keinginan membuka usaha baru.

6. Peningkatan kesehatan: pemgnuhan segala yang diperlukan
untuk memelihara kondisi tubuh agar terhindar dari
segala penyakit yang mengganggu jasmani dan rohani.
Dianalisis dengan (a) Tempat berobat keluarga, (b)
Biaya kesehatan keluarga (bulan lalu), (c) sumber biaya
kesehatan keluarga, (d) Fasilitas keéehatan keluarga,
{e) kesulitan meningkatkan kesehatan keluarga, (f)
keadaan kesehatan keluarga sekarang.

7. Peningkatan pendidikan :  pemenuhan segala yang
diperlukan untuk meﬁingkatkan pengetahuan dan
ketrampilan anak demi masa depan, baik pendidikan
formal maupun informal. Dianalisis dengan (a) Jjumlah
anak yang bersekolah, (b) biaya anak sekolah perbulan,
{c) sumber biaya sekolah anak, (d) fasilitas pendidikan
dirumah, (e) kesulitan® meningkatkan pendidikan
keluarga, (f) tujuan anak disekolahkan.

Definisi Konsep

1. Mata Pencaharian wutama : sektor pariwisata sebagai

salah satu sumber penghasilan utama keluarga.
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Mat% Pencaharian ganda : selain berusaha di sektor
informal pariwisata, juga berusaha dibidang lain.
Responden Xhusus Sektor Inférmal ialah seseorang yang
terlibat dalam kegiatan sektor informal pariwisata baik
dalam bidang: - perdagangan, produksi, jasa dan
transportasi.

.. Peluang Usaha : Sedikit atau banyaknya usaha yang ada
dalam kegiatan pariwisata yang meliputi sarana pokok
pelengkap dan penunjang.

Faktor Pendorong : Beberapa alasan yang mendorong
‘adanya pergeseran lapangan kerja dari sektor pertanian
ke sektor non pertanian (sektor informal pariwisata),
dilihat dari sempitnya kesempatan kerja, rendahnya
tingkat pendapatan dan lain lain.

Faktor Penarik : Beberapa alasan yang menyebabkan
adanya pergeseran lapangan kerja karena menariknya
sektor non pertanian dibanding sektor pertanian, dili-
hat dari kesempatan kerja yang luas, pendapatan yang

tinggi dan lain lain).
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IV. METODOLOGI

Praktek penelitian ini dilaksanakan selama duvua bulan,
yaitu bulan Nopember sampai dengan bulan Desember 1990
dengan metode penelitian bersifat studi kasus. Lokasi
peneltitian dipilih secara sengaja, di Desa ‘Cibeureum-
Cisarua Bogor Jawa-Barat. Desa Cibeureum terkena industri
pariwisata Taman Safari Indonesia dan sebelumnya merupakan
.dasrah Lkawasan wisata Puncak Jakarta-Bandung. Berbagai
kegiatan pariwisata yang ada, memberikan pengaruh terhadap
masyarakat desa sekitarnya
Metode Pengambilan Sample

Penentuan sample dilakukan secara acak sederhana
karena tidak digunakannya kerangka sampling, dimana popu-
lasi sampling meliputi seluruh rumah tangga yang bergerak
di sektor informal pariwiséta dan populasi sasarannya
ialah seluruh orang yang bergerak di sektor informal
pariwisata, sedangkan unsur sampling yang digunakan adalah
sebanyak 40 orang ditambah dengan responden anggauta
masyarakat desa sebanyak 40 orang dengan distratifikasi
menurut luas penguasaan lahan serta 3 responden wisatawan.
Hal ini populasi sampling dibagi dalam berbagai lapisan
vang Seragam, dan setiap lapisan diambil secara acak.

Ada tiga alasan penting, uﬁtuk melibatkan responden
khusus : pertama, Responden ini setiap hari secara lang-
sung “berkecimpung dalam kegiatan kepariwisataan khususnya
di sektor informal. Kedua, dapat diketahui pengaruh lang-
sung-besarnya kesempatan kerja yang ada, dan peningkatan

pendapatan vyvang diterima serta ketiga, pengaruh tidak
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langsung terhadap tingkat kesehatan dan pendidikan anggau-
ta rumah tangga responden.

Sedangkan alasan dilibatkannya responden umum adalah
karena : pertama, dapat mengetahui besarnya tanggapan
masyarakat terhadap kehadiran Taman Safari Indonesia di
Desa — Cibeureum. Kedua, mengetahui besarnya manfaat yang
diterima oleh masyarakat sekitarnya dengan kehadiran
pariwasata Taman Safari Indonesia. Dan ketiga dilibatkan-~
nya responden wisatawan untuk mengetahui besarnya uang
yang dibelanjakan dan aspek negatip sektor informal.
Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan terdiri atas data primer dan
data sekunder, data primer diperoleh dari responden, tokoh
formal, tokoh informal, wisatawan, pihak pengelola pariwi-
sata dan warga masyarakat desa. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari instansi-instansi formal seperti kantor
desa, kecamatan, kabupaten, KUD, Taman Safari Indonesia
dan Dinas Pariwisata.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dibantu
dengan pedoman kuestioner, juga dilakukan dengan wawancara
behas tetapi terarah dan mendalam, untuk memperjelas
permasalahan yang ada dilakukan observasi langsung dila-
pang untuk memperkuat keterangan yang didapat.

Enalisa data

Data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan
tabulasi dan bersifat deskriptif. Sebagai kerangka analisa
untuk menjawab setiap tujuan yang diajukan, dan diharapkan

dapat memberikan jawaban yang benar.
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V.KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

V.1 Lokasi dan Keadaan alam

Luaé daerah Kecamatan Cisarua 20.142 ha dan terbagi
menjadi 21 desa . Desa Cibeureum merupakan salah satu
desa yang dikenal di Kecamatan Cisarua dan Kabupaten Bogor'
Jawa-Barat. Desa Cibeureum merupakan desa yang menjadi
pusat! ramainya kegiatan pariwisata dan menjadi terkenal
dengan -‘keberadaan Taman Safari Nasional Indonesia vyang
berdiri sejak tahun 1986. Lokasi Desa Cibeureum strategis
karena berada dalam jalur Puncak Jakarta-Bandung.

Batas wilayah administrasi Desa Cibeureum sebagai
berikut: sebelah selatan .berbatasan dengan kabupaten
Cianjur, sebelah timur berbatasan dengan Desa Tugu Sela-
tan, sebelah utara berbatasan dengan Pesa Batu layang dan
sepelah barat berbatasan dengan Desa Citeko.

Luas Desa Cibeureum adalah 1.128,62 ha dengan keting-

gian antara 600~800 meter dari permukaan laut, dan suhu

rata rata antara 20-27°C, sehingga keadaan cuaca yang
selalu sejuk dan mendung, membuat keadaan daerah wisata
ini dindah secara alam serta ditambah indahnya perkebunan
teh sekeliling lereng gunung

Luas tanah Desa Cibeureum yang ada, %terdiri dari
Hutan negara seluas 507,61 ha dan lainnya dipergunakan
untuier/ Perkebunan Rakyat seluas 310 ha, tanah tegalan,
pertanian, tanah kering seluas 125 ha, tebing dan lain
lains 96 ha, perumahan dan pekarangan 67 ha, sawah 13,3
ha, @ kuburan seluas 5 ha. dan empang, kolam 4,7 ha. Hal

itu terlihat jelas dalam tabel 2 dibawah ini.
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~Tabel 2. Penggunaan Luas Tanah Desa Cibeureum

No Pola Penggunaan Luas (ha) ( % )
1 Perkebunan Rakyat 310 27,47 %
2 Tegalan, pertanian,

Tanah kering seluas 125 11,8 %
2 Tebing dan lain lain 96 8,5 %
4 Perumahan dan

pekarangan 67 5,9 %
5 Sawah 13,3 1,18 %
6 Kuburan seluas 5 0,43 %
7 |- “Empang, kolam 4,7 0,42 %
8 Hutan Negara- 507,61l 55 %

Jumlah 1 128.62 ha 100 (%)

Sumber : Data Potensi Desa Cibeureum 1990,

Bentuk permukaan tanah perbukitan dengan produktifitas
tanah sedang serta keadaan wilayah pegunungan. Curah hujan
antara 2.600 - 4.500 mm/tahun dengan suhu udara antara 20
-27 € dan bulan basah sepanjang tahun , besarnya curah
hujan dan tingginya dafi permukaan laut menyebabkan daerah
ini menijadi sejuk dan nyaman serta enak dinikmati untuk

pariwisata (menurut Data Potensi Desa 1990).

V.2 Penduduk

Jumlah penduduk Desa Cibeureﬁm adaiah 9.153 jiwa dan
tergolong penduduk usia muda sepefti terlihat pada tahel 3
dibawahini, dimana jumlah angkatan kerja sebanyak 7.675
iiwa dan yang bekerja sebanyvak 2.564 jiwa

Dari hasil wawancara dengan penduduk setempat dan
para tokoh masyarakat diketahui bahwa perkembangan pendu-
duk _desa Cibeureum ini mengalami kemajuan pesat dan
juml@h pendatang lebih besar dibanding dengan jumlah yang
kelugr. Xedatangan pendatang ini beralasan pariwisata dan

bukan pariwisata {dinas, usaha dan lain lain);
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Sementara 1itu data potensi Desa Cibeureum tingkat
kelahiran sebesar 129 jiwa/tahun, tingkat kematian sebesar
11 jiwa /tahun, pendatang 47 jiwa/tahun dan pindah keluar
32 diwa/tahun, kepadatan penduduk 829 jiwa/km2 serta rasio
jenis. kelamin 93 %, yaitu untuk setiap 100 orang wanita
terdapat 93 orang pria.

Tabel 3 Jumlah Penduduk Desa Menurut Kelompok Usia

Ho Gol .Usia Jumlah Pria Wanita
1 0-4 1263 607 656
2 5-7 1409 688 721
3 10-14 997 4472 555
4 i5-19 204 435 469
5 20-24 878 513 365
& 25-29 731 395 337
7 30-34 558 287 271
8 35-40 484 162 322
9 4144 511 - 256 256
10 45-49 401 198 204
11 50-59 494 214 280
12 60-69 356 167 190
13 70—+ i64 55 109
Juml ah 9 351 4 419 4 7134

Sumber: Potensi Desa Cibeureum 1990..

V.3 Tingkat Pendidikan

Dilihat dari tingkat pendidikan yangiada, masyarakat
Desa Cibeureum masih fergolong rendah, baik dari segi
fasilitas dan tingkat pendidikan yang dimiliki. Fasilitas
pendidikan yang ada, meliputi 4 buah sekolah 8D Negeri, 1
buah TK dan 1 buah Tsanawiah, 2 Madrasah dan 4'buah Pesan-
tren. Namun dalam perkembangannya, masyarakat Desa Cibeu-
reum “ cenderung meningkat, baik bidang pendidikan umum
maupun bidang pendidikan khusus (keagamaan). Jumlah orang
vang= lulus sekolah 8D sebesar 30.8 %, SMP sebesar 5.7 %

!

SMA sebesar 2.7 %, Akademi sebesar 0.1 % , Perguruan
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Tinggi 0.2 %, sehingga jumlah penduduk yang lulus gerseko~
lah, adalah sebesar 39.5 %. Dari jumiah penduduk yang
lulus sekolah dan siap bekerja banyak yang mencari peker-
jaan di Desa Cibeureum, yaitu sebagai pegawai peternakan,
karyawan KUD, buruh hotel, pedagang, buruh umum {(Jjasa
angkutan, produsen kerajinan tangan untuk cindera mata dan
lain - lain) dan pegawai negeri, serta tak sedikit vyang
merantau dan yang belum bekerja.

Pendidikan Keagamaan yaﬁg ada masih dipengaruhi oleh
adat tradisonal yang bersifat tertutup dan oleh ketatnya
norma dalam menerima inovasi luar. Sedangkan pendidikan
umum lebih bersifat ¥erbuka dan mudah menerima inovasi
luar . Kesulitan yang ada ialah fasilitas sekolah tingkat
lanjutan SMP dan SMA. Hal itu dipenuhi dengan adanya-SMPN
Ciawi dan SMAN Ciawilserta sekolah sekolah swasta yang ada
diluar Desa Cibeureum.

Tabel 4 menunjukkan masih rendahnya tingkat pendidik-
an masyarakat Desa Cibeursum, dimana masih besarnya jumlah
usia sekolah pada tingkatan SMP dan Tidak Tamat SD, 1angj
kanya pendidikan tinggi, serta masih adanya buta aksara.

- Dari wawancara dengan warga dan tokoh masyarakat
adanya peningkatan pendidikan masyarakat Desa Cibeureum
ditunjang oleh naiknya tingkat pendapatan masyarakat, lan-
carnya transportasi dan semakin meningkatnya kesadaran
pendidikan di berbagai kalangan dengan membantu pengemban-

gan pendidikan di daerah ini.
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Tabel 4 Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Cibeureum

No Tingkat Pendidikan Jumlah { %)

1 Tidak Tamat SD sederajat 4445 "47.6

2 Tamat SD 2884 30.8

3 Tamat BMP 533 5.7

4 Tamat SMA 252 2.7

g Tamat Akademi 16 0.1

& Tamat Perguruan tinggi 18 0.2

7 Belum Sekolah 1203 12.9
Jumlah g 351 100 %

Sumber : Potensi Desa Cibeureum 1990.

V.4 Mata Pencaharian

Kegiatan masyarakat Desa Cibeureum sangat beragam dan
adanya peluang kerja memungkinkan penduduk untuk bekerja
di berbagai sektor baik sektor formal dan sektor informal.
Sebagian besar penduduk bekerja sebagai buruh 37 persen,
sektor pertanian 22,2 persen, pedagang 18,8 persen,
Pegawal negeri dan ABRI 12,7 persen dan Jjasa 9 persen
serta kerajinan industri kecil 0.3 persen, Pekerjaan
sehagai buruh meliputi buruh bangunan, buruh vila, = buruh
hotel , buruh perkebunan.

Di sektor pertanian sebagai pemilik, penggarap penye-
wa dan buruh‘tani. Sebagian besar sebagal petani penggarap
karena adanya kepemilikan tanah oleh orang luar dan mereka
bersetatus pétani guntaj (sebagian besar orang Jakarta).
Kerajinan Industri kecil yang ada meliputi pengrajin
ukiran kayu, wayang golek dan cindera mata lainnya, se-
dangkan sektor jasa meliputi bengkel, tukang cukur, supir
dan ~lain lain. Secara lengkap tabel 5 menunjukkan mata

pencaharian penduduk Desa Cibeureum.
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Tabel 5 Mata pencaharian Penduduk Desa Cibeureum

No Mata Pencaharian Jumlah (%) persen
1 Pertanian 569 22.2
2 Kerajinan Industri
Kecil 7 0.3
3 Perdagangan 482 18.8
4 Pegawai Negeri
dan ABRI 325 12.7
5 Buruh 951 37
6 Jasa 230 9
Jumlah 2 564 100 (%)

Sumber : Potensi Desa Cibeureum 1930.

V.5 Keagamaan

Dilihat dari segi agama penduduk yang ada sebagian
besar beragaha Islam , sebesar 9 190 jiwa, Kristen Protes-
tan 72 jiwa, kristen Katolik 74 jiwa , Hindu 3 Jjiwa dan
Budha 12 jiwa, seperti terlihat pada tabel 6 dibawah ini.
Fasilitas keagamaan di Desa Cibeureum ditunjang ocleh 16
buah masjid, 4 buah pesantren, 2 madrasah, dan 1 buah
gereja. Dari wawancara langsung di lapang diperoleh keter-
angan tentang banyaknya pemuka agama Islam di Desa Cibeu-
reum dan kuatnya adat istiadat yang ketat menerima walupun

budayva budaya luar dan inovasi baru yang bermanfaat.

Tabel 6 Jumlah Penduduk Beragama Desa Cibeureum

No Agama Jumlah Persen %
1 Islam 9 190 98.28 %
2 Katolik 72 .78 %
3 Protestan 74 .79 %
4 Hindu 3 .03 %
5 Budha 12 S12 0%
Jumlah 9 351 100 (%)

Sumber : Potensi Desa Cibeureum 1990.
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YLt Tingkat Kesehatan

Dilihat dari bidang Kesehatan, fasilitas desa Cibeu-
reum cukup. Untuk memenuhi kebutuhan kesehatan masyarakatv
desa tersedia fasilitas kesehatan seperti rumah sakit umum
paru —paru, puskesmas perwakilan , 3 buah dokter praktek
umum,;- dan 10 buah posyandu serta beberapa dukun beranak
vang telah mendapat pendidikan kesehatan dari pemerintah
Namun  demikian dari pengamatan di lapang dan wawancara
langsung diperoleh keterangan tentang rendahnya tingkat
kesehatan masyarakat desa, terutama di kampung Paragajen,
Tegal Batu dan Kampung Baru . Hal 1itu terlihat dari
kebersihan lingkungan dan penggunaan sumber air alam yang
bebas dan kurang bersih. Program KB masih kurang menonjol
dan kesadaran yvang rendah mengenai kesehatan lingkungan

dari masyarakat yvang berpendidikan rendah.

V.7 Organisasi Masyarakat

‘ Dilihat dari segi organisasi, terbukti ada berbagai
kelompok organisasi masyarakat yang terdiri dari kelompok
olahraga , kelompock kesenian, kelompok Pramuka, kelompok
tani, kelompok pengajian dan kematian , XKUD rahayu, kelom-
pok tani, kelompok angkutan, kelompok pengrajin dan orga-
nisasi masyarakat lainnya. Yang terlihat paling aktif
adalah organisasi keagamaan dan KUD RAHAYU serta kelompok
tani. Hal itu banyak terbukti dari banyaknya anggauéa
yang=sterlibat, manfaat dan peran sertanya sangat diakuil

oleh Berbagal warga masyarakat desa



Tabel 7 Organisasi Masyarakat Desa Cibeureum

No Nama Organisasi Jumlah Anggauta

1 Relompok olah raga 1 + 30

2 Kelompok kesenian, 2 + 40

3 *Karang taruna, 1 + 50

4 Kelompok Pramuka, 5 + 100

5 Kelompok pengraijin, 6 + 30

6 Dewan Kerija Masjid 3 + 20

7 Kelompok Pengajian 4 + 200
dan Kematian,

8 KUD Rahavyu, 1 + 800

g Kelompok tani 4 + 100

10 Kelompok lainnya 3 + 50
Jumlah 30 1420

Sumber 't Potensi Desa dan Wawancara Langsung

Desa Cibeureum 1990.

V.8 Sektor Pertanian

Potensi sektor pertanian mempunyai peranan yang
sangat besar bagli masyvarakat Desa Cibeureum, baik secara.
langsung maupun tidak langsung dalam memanfaatkan potensi
vang ada. Jumlah penduduk sebesar 596 jiwa yang bekerja di
sektor pertanian terdiri dari pemilik tanah 84 orang,
petani penggarap 342 orang, buruh tani 75 orang dan pemi-
lik perkebunan 1 orang dan uséha peternakan 67 orang.
Kegiatan pertanian fang ada didukung oleh adanya luas
lahan pertanian di Desa Cibeureum dan adanya pihak luar
Swasta murni yang ikut memainkan peranan besar dalam usaha
pertanian. Secara tidak langsung dapat memperluas lapangan
kerja dan peningkatan pendapatan serta secara langsung
meningkatkan potensi pertanian yang ada. P.T Cisarua
Selatan, P.T Gunung Mas adalah salah satu swasta yang ikut
mengelolah potensi pertanian di Desa Cibeureum , khususnya

bidang hortikultur dan perkebunan teh. Komoditi pertanian
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vang ada meliputi hortikultur, yang terdiri dari Jjagung,
wortel, bawang, pisang, pepaya, nanas, col, buncis, ken-
tangp. Saicin, tomat, alpukat, bengkuang, bunga-bungaan.
Adanya perkebunan teh, c¢engkeh, dan usaha peternakan
seperti kerbau, sapi (daging dan susu), ayam, ikan dan
tain lain.

Sistem pertanian di Desa Cibeureum sudah bersifat
komersil, hal itu terlihat jelas dari hasil panenannya
dijual ke pedagang atau tengkulak dan hanya sebagian kecil
vang dikonsumsi rumah tangga. Teknologi yang digunakan
masih bersifat sederhana, dengan penggunaan pupuk yang
berimbanyg serta pengairan sawah yvang berasal dari sumber
alam dan tadah hujan. Penggunaan bibit bervariasi baik
yang sudah pernah dicoba maupun dari luar sebagai
pengenalan inovasi baru, hal ini terbukti dari macam
macamnya jenlis hortikultur, Dan hasil pertanian vyang
dikeleola oleh swasta sebagai produk ekspor dan tokoh-
tokoh besar. Bagl masyarakat desa penggunaan bibit yang
sudah dicoba merupakan jalan mengurangi resiko yang lebih
besar, waktu penanaman yvang kurang serempak, karena ter-

gantung kemauan dan kebutuhan pemiliknya.

V.9 Tingkat Perekconomian

Prasarana perekonomian yang ada di Desa Cibeureum
berpengaruh terhadap tingkat pendapatan masyarakat desa
baik =@ecara langsung dan tidak langsung. Prasarana pereko-
nomian meliputi 2 buah pasar induk yvang terdiri dari 70
kios-permanen , 1 unit KUD, transportasi yang terdiri atas

kurafg lebih 30 kendaraan ojek, dan 20 buah mobil angkutan
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pedesaan, 9 buah penginapan, 20 buah penyewaan kamar dan
rumah, jalan aspal sepangjang 5,5 km selebar 8 meter
dalam keadaan baru, listrik meliputi 1 722 rumah dari 1

864 rumah yang ada, dan prasarana lainnya.

V.10 Pariwisata

¥eberadaan Taman Safari Indonesia .di Desa Cibeureum
berpengaruh besar terhadap masyarakat desa baik secara
langsung atau tidak langsung. Baik berpengaruh terhadap
kesempatan kerja, peningkatan pendapatan, pendidikan,
maupun tingkat kesehatan dan kondisi sosial ekonomi lain-

nya. Kehadiran Taman Safari Indonesia sejak tahun 1986.

V.11 Koperasi Unit Desa

Begitu Jjuga keberadaan KUD RAHAYU mempunyai peranan
vang sangat besar dalam pertumbuhan ekonomi mayarakat Desa
Cibeureum, hal itu mendorong pemasaran hasil-hasil perta-
nian, baik petani sebagail produsen dan_pihak lain sebagai
konsumen (Taman Safari Indonesia konsumen terbesar) pemba-
varan listrik pemenuhan kebutuhan saprotan, RUT, dan
simpan pinjam . KUD RAHAYU berdiri sejak tahun 1986 bermu-
la dari koperasi kecil yang menjual hasil pertanian kepada
pasar dan pupuk kepada petani.

Keberadaan Taman Safari Indonesia dan KUD RAHAYU
serﬁa masyarakat Desa (petani, pedagang, dan lain lain)
Cibeureum mempunyal hubungan yang sangat erat dan mempun-
vai keterikatan kepentingan dalam menjalankan perekonomian

Desa Cibeureum.
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VI EKEBERADAAN PARIWISATA TAMAN SAFARI INDONESIA DI DESA
CIBEUREUM

VI.1 Taman Safari Indonesia

Sejarah Taman Safari Indnesia berawal dari sebuah
group sirkus yang pada tahun 1967 berdiri dengan nama
Oriental Circus. Beberapa tahun kemudian group ini membu-
tuhkan "home base" yang tetép, dan kawasan Cibeureum,
Cisarua-Jawa Barat dapat memenuhi kebutuhan itu. Bulan
April 1986 Taman Safari Indonesia dibuka untuk umum dan
tanggal 16 Maret tahun 1990 diresmikan sebagai Objek
Wisata Nasional oleh Menparpostel Scesilo Soedarman.
Kegiatan Taman Safari Indonesia menjadi pusat kegiatan
pariwisata di desa Cibeureum dan berpengaruh besar terha-
dap masyvarakat desa sekitarnya. Letak Taman Safari Indone-
sia berada pada ketinggian 1500 meter dari permukaan laut
dengan hawa éejuk serta dikelilingi oleh éanorama indah
pegungungan dengan perkebunan teh.
- S8aat ini Taman Safari Indonesia memiliki 1i0 jenis
satwa liar dan bebas, diantaranya 40 jenis termasuk kate-
gori langka dan jumlah itu belum termasuk 300 jenis burung
diantaranya 53 jenis kategori langka, sehingga seluruhnya
Taman Safari Indonesia -dihuni oleh 1.100 ekor satwa, baik
vang berasal dari dalam maupun luar negeri.

Beraneka ragamnya jenis satwa menjadikan Taman Safari
Indonesia sebagai obyek wisata yang menghibur, mendidik
dan mmelestarikan satwa, sehingga mengundang pelajar,

mahasiswa dan bahkan para ahli untuk mengadakan study tour
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dan penelitian termasuk pengaruh pariwisata terhadap
masalahlsosial dan ekonomi.

Keramaian pariwisata ini sangat tergantung pada
banyaknya wisatawan yang datang, dan waktu kunjungan
sangat berfluktuasi menurut kenyataan yang ada. Hari
libux, hari besar dan hari raya merupakan tingginya kun-
jungan wisatawan yang datang. Menurut pihak Taman Safari
Indonesia diperoleh data kunjungan yang semakin banyak
selama 2 tahﬁn terakhir ;ni dan sangat berfkluktuasi
seperti tabel 8 dibawah ini.

Keberadaan Taman Safari Indonesia Cibeureum ditunjang
oleh sarana dan prasarana pariwisata , dimana parasarana
pariwisata terdiri atas prasarana umum dan kébutuhan
masyrakat umum, sedangkan sarana pariwisata terdiri dari
dari sarana pokok, sarana pelengkap dan sarana penunjang.

Prasarana umum yang tersedia : jalan aspal 5,5 km
dengan lebar 8 meter dalam keadaan baru, listrik sepanjang
jalan dengan kekuatan gardu listrik sebesar 9 000 watt dan
mencakup 1 722 rumah dari jumlah 1 864 rumah seluruhnya.
Diperkuat dengan adanya penyediaan air bersih terdiri dari
sumur mencakup 995 jiwa, PDAM 495 jiwa dan sumber air
bersih 237 jiwa. Ada dua buah pasar induk dan empat buah
pangkalan kios buah sepanjang jalan raya, dua buah termi-
nal angkutan dan érasarana lainnya

Prasarana Kebutuhan masyvarakat umum meliputi rumahsa-
kit ~umum RSTP, 1 poliklinik, 12 poyandu, 38 langgar, 18
masjid, 1 gereja, 1 kantor Pemda, 1 Wartel, 10 Pos Hansip,

1 Keperasi, 4 gedung sekolah, 4 madrasah dan lain lain.
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Sarana pokok meliputi Pusat hiburan Taman Safari
Indonesia (hiburan, satwa, pemandangan alam dan lain
lain), Biro perjalanan, Rumah makan, Penginapan dan Hotel
dan lain lain (seperti dalam Lampiran Brosur Taman Safari
Indonesia ).

Tabél 8 Jumlah ERKunjungan Wisatawan Taman Safari
Indonesia dalam tahun 1989-1990.

e o e v e e G e R A e W wm W ET M wm W wm mm M Em e T M, Em vm mT R W wm Em r ne v e

No . Bulan/1989 Dewasa Anak? Jumlah (%)

1 Januari 12 116 7 674 19 790 7.4

2 Februari 9 970 8 625 18 595 7.1

3 Maret 10 773 8 563 19 336 7.2

4 April 7 252 5 465 12 717 5.0

5 Mei 27 362 14 083 41 445 15.8

6 Juni 26 699 18 109 44 808 17.1

7 Juli . 14 841 9 632 24 473 9.1

8 Agustus 9 553 6 820 16 373 6.1

9 September 9 017 5 321 14 338 5.2

10 Oktober g8 583 6 715 15 298 5.5

11 Nopember 8 416 5 620 14 036 5.2

12 Desember 13 526 8 508 22 034 8.3
Jumlah 158 108 105 135 283 243 100

No Bulan/1990 Dewasa Anak? jumlah (%)

1 Januari 11 573 851 12 424 6.0

2 Februari 12 037 g9 123 21 160 8.6

3 Maret 11 681 8 303 19 984 8.1

4 April 28 073 16 112 44 185 18.1

5 Mei 13 037 8 089 21 126 8.4

6 Juni 11 295 11 085 22 380 9.1

7 Juli 11 676 11 274 22 950 9.2

8 Agustus 8 221 & 111 14 332 9.2

9 September 8 596 3 413 12 009 9.5

10 Oktober 8 145 7 006 15 151 4.7

11 Nopember 8 482 9 321 17 803 6.1

12 Desember 11 234 8 343 19 577 7.2
Jumlah 144 050 99 031 243 081 100

Sumber : Kantor Taman Safari Indonesia 1990.
Sarana pelengkap meliputi, kolam renang, hutan
wisata, perkebunan teh, lapangan tenis, kuda wisata dan

sarana olahraga serta sarana hiburan lainnya.
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Sarana penunjang meliputi tempat bilyard, diskotik,
60 kios pedagang buah, 8 kios Cindera mata, 2 gedung
bioskep lebih dari 21 rumah makan dan restoran, dan lain
lains

Keberadaan Taman Safari Indonesia ini mendukung‘
berbagai kegiatan kemasyarakatan seperti ikut serta dalam
kegiatan kepemudaan dan keolahragaan , pendidikan umum dan
pendidikan khusus, keagamaan, penghijauan, kebersihan
tpembuatan MCK, air bersih) dan lain lain. Kegiatan ini
terjalin berkat adanya komunikasi yang baik antara tokoh
masyarakat dan masyarakat sekitar yang mendukung adanya
pariwisata di desa ini . Tak sedikit warga masyarakat
menyampaikan usulan bantuan dalam pembangunan sarana fisik

umum seperti masjid, gedung sekolah dan lain lain.

IV.2 Pola dan Rarakteristik Kegiatan Sektor Informal

Kegiatan kepariwisataan di Desa Cibeureum berlang-
sung setiap hari, dan Taman Safari Indonesia menjadi pusat
kegiatan di desa ini. Dalam setiap minggu kegiatan pari-
wisata ini berfluktuasi, ada hari sepi seperti hari Sela-
sa, Rabu, Kamis dan Senin, sedangkan hari rame adalah
hari Jumat, Sabtu dan Minggu. Begitu juga keadaannya pada
hari libur, hari besar dan hari raya, kunjungan wisata
Taman Safari semakin melonjak tinggi.

Ramainya kunjungan wisatawan yang datang menyebabkan
ramainya usaha Sektor Informal Pariwisata Taman Safari
indonesia dan beragamnya usaha serta semakin tingginya
pendapatan yvang diperoleh. Dengan beragamnya usaha semakin

banyak tenaga yvang terlibat dalam kegiatan Sektor Infor-
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mal. Tabel 9 menunjukkan jumlah dengan banyaknya Jjenis
usaha menurut situasi kunjungan wisatawan di Pasar Desa
Cibeureum dan Pasar Taman Safari

. Pada saat saat ramai, paling sedikitnya jenis wusaha
vang. ada lebih dari 26 jenis wusaha, dengan menyerap
tenaga kerja lebih dari 338 orang dan pada saat paling
sepis terdapat kurang dari 13 jenis usaha dengan menyerap
115 S“orang. Bertambahnya tenaga kerja dengan semakin
banyaknya ragam jenis usaha ini berasal dari tenaga kerja
setempat, yvang memanfaatkan ramainya situasi yang ada.

Tabel 9 Jumlah Pekerja dan Jenis Usaha Menurut

Situasi+ Kunjungan wisatawan di pasar Desa
Cibeureum dan pasar Taman Safari

No Hari Kunjungan Jumlah Pekerija Jenis Usaha

1 Hari Sabtu, Minggu
Awal Bulan lebih dari + 158 +18
Tengah Bulan lebih dari + 183 +24
Akhir Bulan ' lebih dari + 147 +13

2 Hari Libur lebih dari + 1535 +16

3 Hari Biasa lebih dari + 115 +13

4 Hari Natal, lebih dari + 338 +26

Lebaran, Tahun Baru
Sumber : Data Primer Diolah 19%0.

Banyaknya Jjenis uéaha yang ada di kedua pasar itu
menunjukkan beragamnya Jenis pekerjaan yang melibatkan
tenaga kerja yang ada. Tabel 10 menunjukkan adanya bera-
gamnya jenis pekerjaan dengan jumlah tenaga kerja vyang
terlibat serta asal daerah tenaga kerja.

Bda Pola pemilihan kegiatan sektor informal di Desa
Cibeureum, hal itu didasari oleh kecenderungan penguasaan
kesempatan kerja menurut jenis pekerjaan dan asal kampung
vang ada. Contohnya para pedagang buah dan sayur berasal

dari’ Kampung Paragajen dan Kampung Baru.
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Tabel 10 Beragamnya Jenis Pekerjaén dengan jumlah
Tenaga Kerja yang terlibat serta Asal

Daerahnya

No. Pekerjaan Pria Wanita Pri Non Tetal
i3 Penjual Buah 39 21 57 3 60
2 Penjual Sayur 24 12 26 10 36
3 Tulkang Parkir 3 - 3 - 3
4 Rumah Makan 10 3 10 3 13
5 Kios makanan 4 2 4 ~ 4
6 Tukang Mie 4 1 3 2 5
7 Egkrim 2 ~ - 2 2
8 gselai Pisang 5 - - 5 5
9 Kerajinan 2 - 1 1 2
10 Fauco + Moci 5 - 5 - 5
11 Penjual Balon 2 0 2 0 2
12 Penjual Bunga 7 3 10 0 10
13 Asongan Murbei 22 - 22 - 22
14 Pedagang Rokok 2 0 2 0 2
15 Tukang 0jek 34 0 27 7 34
16 SBupir & Kenek 25 0 25 0] 25
17 Bengkel 3 0 3 0 3
18 Pedagang Tidak

tetap {(wortel,

jagung, benalu ) 23 32 55 0 55
19 Dan lain lain 15 13 20 8 28

Jumlah 231 81 275 31 306

Sumber : Data Primer Diolah 1990.
Keterangan : Pri ! Pribumi
Non : Non pribumi

Kampung babakan dan Tegal Batu berusaha pada bidang
pedagang asongan buah, sayuran dan Jasa, seperti tukang
oiek, supir serta kerajinan. Pedagang selal pisang , es
krim, pedagang baso berasal dari luar desa (kota Cianjur,
Bogor, dan desa sekitarnya). Seperti pada tabel 9 diatas,
penjual buah, bunga dan supir serta asongan murbei dikua-
sai oleh pribumi. Pedagang selal pisang, es krim dikuasai
oleh~ orang luar desa. Sisanya berasal dari pribumi dan
orang luar desa (pendatang).

Wisatawan yang datang mengunjungi Taman Safari 1Indo-

nesia sebagian besar memakal bis rombongan dan tak sedikit
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pula yvang membawa kendaraan sendiri. Namun bagi wisatawan
yvang menggunakan kendaraan umum dapat juga mencapai kepua-
san dalam menikmati rekreasi ini. Wisatawan yang menginap
biasanya di Hotel Safari Garden dan di Caravan yang ada di
dzlam Taman Safari Indonesia, kebutuhan konsumsinya sudah
ditangguné oleh pihak Taman Safari Indoﬁesia. Pada saat
pulang banyak Jjuga mereka membelanjakan pendapatannya
kepada pedagang.

Wisatawan pribadi dan keluarga yang tidak -menginap,
walaupun jumlah orangnya sedikit, namun sangat besar dalam
memberi pendapatan para pedagang, dibanding wisatawan bis
rombongan. Wisatawan dengan kendaraan umum jarang membe-
lanjakan pendapatannya kepada pedagang.

Tabel 10 Besar dan Jenisnya Pengeluaran menurut
Jenis wisatawan

No. Jenis Wisatawan Pengeluaran Belanjaan

1 Perorangan Rp 5 350 Mie baso, Alpukat,
Tomat, Wortel, jagung
bakar.

2 Perorangan &
Keluarga (kendaraan pribadi)

Rp 60 950 Bunga 3 jenis, alpukat,
wortel, agqua,tahu goreng
rokok, pisang
parkir, upah buruh.

3 Rombongan Rp 15 600 Buah alpukat, bunga,
pisang, Jjagung rebus.

Besarnya jumlah uang vang dibelanjakan sesual dengan
ting¥at ekonomi wisatawan yang ada, Semakin tinggi status
ckonomi wisatawan semakin besar jumlah uang yang 'dibelan-
jakannya. Tabel 10 menunjukkan contoh dJenis wisatawan

dengan jumlah pengeluaran serta jenis pengeluarannya.
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Pola pemilihan kegiatan oleh masyarakat Desa Cibeureum
dipengaruhi oleh besar kecilnya modal. Besarnya penggunaan
modal pada kampung yang mempunyai tingkat ekonomi yang
lebili tinggi cenderung berusaha dengan modal yang lebih
besar, dan sebanding dengan besarnya tingkat pendapatan
vang- diperoleh. Tabel-ll menunijukkan besarnya modal
Sektor Informal Pariwisata Taman Safari Indonesia dengan
jeais usaha yang dijalankannya.

Tabel 11 Pola Ragam Usaha menurut Besarnya Modal
yvang dimilikinya Sektor Informal.

1. Tidak bermodal Supir, ojek, pedagang asongan,
buruh hotel, buruh bangunan,
buruh taman rumput.

Buruh taman Taman Safari
Indonesia, tukang sampah,
tukang pijat, buruh dagang dan
lain lain.

2 Modal Kecil pedagang asongan, gorengan, jagung
kurang dari rebus, mie baso, kerajinan tangan,
‘Rp 30 000 es, selai pisang, dan lain lain.
3 Modal Sedang Pedagang cindera mata, usaha
Rp 30 000- 200 000 penyewaan kuda tukang photo,
pedagang buah-sayur, pedagang
makanan olahan.
4 Modal BResar Rumah makan, Penginapan kamar,
Rp 200 000 lebih kontrak, jasa mobhil angkutan, Jasa
hiburan (bilyard, diskotik dan lain
lain), pedagang buanga, buah dan

sayur sayuran, Usaha peternakan
dan lain lain

Sumber: Sumber Data Primer Diolah 1990.
Beragamnya usaha yang ada di Sektor Informal Pariwi-
satasTaman Safari Indonesia, memberi peluang bagi kesem-

patan kerja dan berusaha bagi tenaga kerja serta pengusaha

untuk ikut berperan serta dalam mencari pendapatan.
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Besarnya Modal yang dimiliki mulai dari modal kosong,
modal kecil, modal sedang dan modél besar. Dan ragam
usaha yvang dijalankannya dari buruh dagang, supir dan lain
lain-sampal dengan pengusaha restoran, dan tempat hiburan.

Tidak sedikit tenaga kerja yang terlibat dengan
adanva tengkulak buah, sayur dan bandar asongan, yéng
memberikan peluang usaha kepada masyarakat kecil untuk
bherusaha. Namun pihak yvang memberi peluang pinjaman modal
dinilai sangat Jjarang sekali, terutama bagi masyarakat
lapisan bawah.

Sektor Informal Pariwisata Taman Safari Indonesia
merasa ketakutan dengah kgadaan pariwisata yang semakin
cerah ini dan besarnya peluang usaha dalam memperoleh
pendapatan yang cukup baik. Hal itu akan mengundang ada-
nya saingan pihak luar yaitu wisatawan, swasta murni dan
golengan lapisan atas yang jauh lebih kuat permodalannya
dan lebih menarik keinginan wisatawan dan dapat mengganti-
kan peluang usaha dan peluang kerja yang ada dalam masya-
rakat setempat.

IV.3 Ciri-Cciri Rumah Tangga Responden

- Dalam penelitian ini dilibatkannya 40 orang responden'
khusus (responden di sektor informal pariwisata) dan 40
responden umum (dari berbagai lapisan masyarakat desa
pariwisata).

Bda +tiga alasan penting, dilibatkannya responden
khusus : pertama, Responden ini setiap hari secara lang-

sung berkecimpung dalam kegiatan kepariwisataan khususnya

-
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di sektor informal. Xedua, dapat diketahui pengaruh lang-
sung besarnya kesempatan kerja yang ada, dan peningkatan
pendapatan yang diterima. Ketiga, dapat melihat pengaruh
tidak langsung terhadap tingkat kesehatan dan pendidikan
rumali tangga responden.

Sedangkan alasan dilibatkannya responden umum adalah
karena: pertama, dapat diketahui besarnya tanggapan mas-
yarakat terhadap kehadiran Taman Safari Indonesia di Desa
Cibeufeum. Kedua, mengetahui besarnya manfaat yaﬁg dite-
rima ©leh masyarakat sekitarnya dengan kehadiran pariwisa-
ta  mencakup kesempatan kerja, peningkatan pendapatan
dan tingkat kesehatan serta tingkat pendidikan masyarakat
Desa Cibeureum.

Dari penelitian di lapang diperoleh hasil yang kurang
beragam dan kurang menyebar dalam status penguasazan lahan,
keadaan ini disebabkan karena timpangnya kondisi sosial
ekonomi, dan semakin sempitnya lahan pertanian yang ada,
serta bertambahnya kebutuhan penduduk akan lahan, séhingga
nilai lahan naik.

Dari takel 12 diatas terlihat sedikitnya jumlah orang
baik responden khusus maupun responden umum yang menguasai
luas lahan diatas 0.1 ha (12.5 %), . Didapat bahwa respon-
den Stratum I dan II tersebut adalah orang yang mempunyail
tanah warisan sedjak zaman Belanda, berﬁpa tanah perkebunan
dan --beberapa orang luar yang mempunyai tingkat ekonomi
yang. tinggi, serta para pedagang besar. Stratum III dan IV
regsponden khusus sebanyak 77.5 % dan responden umum seba-

nyak. 64.5 % sebagal petani berlahan sempit dan buruhtani
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talk _berlahan, sangat banyak sekali dijumpai di lapang
yaitu masyarakat pribumi dan pendatang baru, usianya
relatip muda {dibawah 40 tahun), dan status ekonomi yang
jauh lebih rendah dibanding stratum I dan II serta pengha-
sila. rumah tangganya lebih dari luar sektor pertanian.
Namun: ada beberapa catatan bahwa tidak sepenuhnya pemili-
kan itu dipunyai oleh fesponden stratum I, II, III, namun
merupakan hak atas kuasa pengerjaan lahan bukan pemilikan.

Tabel 12 Stratifikasi Luas Penguasaan Lahan Responden
Khusus dan Umum.

No Luas Lahan Responden A Responden B

{ ha ) Jumlah (%) Jumlah (%)
1. 8tratum I 0.1 < X 5 12.5 5 - 12.5
2. Stratum II 0.05-0.1 4 10 9 22.5
3. Stratum III X < 0.05 12 30 9 22.5
4. 8tratum IV Buruh tani 19 47.5 17 42.5

Total 40 100 40 100

Keterangan

A : responden khusus

B : responden umum.

Dari penelitian yang ada ternyata harga tanah adalah
seharga 75 000 rupiah/ meter. Dan perubahan pemanfaatan
lahan dari pertanian menjadi kebutuhan pariwisata semakin
banyak terjadi.{(villa, tempat parkir, jalan lintas dan
lain lain), Besarnya penjualan tanah masyarakat Desa
Cibeureum kepada penduduk luar hampir setiap bulannga
terjadi, baik pada kelas lahan I, II III dan IV. Pembagian
kela® lahan ini didasarkan atas jauh dekatnya térhadap
jarak ke Jjalan raya, semakin dekat dengan Jalan aspal

" semaiin baik tingkatannya (Kelas I ,II dan III ).
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Tabel 13 Stratifikasi Pendidikan berdasarkan 8trata
Luas Penguasaan Lahan Responden khusus.

No Status Stratum Responden khusus
Pendidikan I II IIT IV Jumlah total
1. Tidak Tamat 8D 0 0 0 2 2 5 %
2. Tamat- SD 4 3 7 12 25 65 %
3. Tamat SMP 0 1 5 4 10 25 %
4, Tamat SMA 1 0 0 1 2 5 %
Total 40 5 4 12 19 40 100 %

Sumber :Sumber Data Primer Diolah 1990

Berdasarkan tingkat pendidikan yang dipunyai respon-
den sektor informal (Tabel 13 )}, didapat hanya 5 % yang
tidak tamat SbP, karena responden hidup merantau dan memi-
lih kerja dibanding seolah sejak kecil dan dari status
vang paling bawah/Stratum IV. Begitu juga pada stratum I
IT ' dan III tingkat pendidikan dipunyai hanya sampal tamat
SD dan SMP, karena alasan pada saat sekolah lebih memilih
usaha dagang dari pada sekeclah walaupun biaya sekolah
mencukupi dan bisa karena warisan dari orang tua dzalam
usaha dagang, Pada Lapisan I vyang lulus 8SMA hanya 1
orang, ini karena purnawirawan ABRI dan wusaha dagang
merupakan usaha pokok terakhir. ' Dan pada Lapisan IV hanya
1 orang yvang lulus SMA, karena terbatasnya lapangan Xkerja
di bidang lain dan besarnya peluang usaha di sektor infor-
mal, pariwisata ini, sehingga ikut mencari pendapatan di
sektoer ini. Alasan yang paling mendasar dari tingkat
pendrdikan vang di punyai responden khusus , ialah karena

tingkat status ekonomi keluarga responden.
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Tabel 14 Stratifikasi Pendidikan berdasarkan Strata
Luas Penguasaan Lahan Responden Umum.

No Status Stratum Responden Umum
Pendidikan I I1 111 v total
1. Tidak Tamat SD 0 0 0 0 0 %
Z. Tamat SD 0 2 1 1 10 %
3. Tamat SMP 1 2 4 3 25 %
4. Tamabt SMA 4 5 4 12 52.5 %
5. Perguruan Tinggi 0 o] 0 1 2.5 %
Total 40 5 9 9 17 100 %

Sumber : Sumbef Data Primer Diolah 1990..

Berdasarkan tingkat pendidikan yang dimiliki respon-
den umumn pada tabel 14 diatas, sebagian besar responden
lulus SMA sebesar 52.5 %, dan kedua Lulus SMP sebesar 25 %
dan hanva 2.5 % orang yang lulus Perguruwan Tinggi , sisa-
nya lulus SD sebesar 10 %.

Pada lapisan I, II sebagian besar adalah tokoh masya-
rakat dan orang status ekonominya tinggi (Pengusaha, ABRI,
pejabat desa , Pegawai negeri dan pegawail swasta). Pada
lapisan III dan IV, sebagian besar dari status ekonomi
menengah dan bekerija sebagai pegawal negeri {(guru, petugas
desa, karyawan PLN, pegawail departemen lainnya), sedangkan
lainnya bekerja di KUD, menjadi pedagang, buruh, tukang
ojek, supir, pejabat desa, pemuka agama, dan pemuka masya-
rakat dan masyvarakat lapisan bawah lainnysa.

Perbedaan tingkat pendidikan yang dipunyai sangat
mempengaruhi jawaban responden ten£ang kebenaran kejadian
dilapang {(khususnya kepariwisataan). Tetapi untuk bebera-
pa -ial yang bersifat historis responden Lapisan I dan IV

tertittama tokoh masyarakat mempunyai keterangan vang luas



55

dan cukup baik. Sedangkan pada Lapisan II dan III, cende-
rung mengetahui peristiwa yang sedang terjadi

Berdasarkan keterangan . mengenal asal daerah
responden (tabel 15), diperoleh keadaan yang cukup berim-
bang baik yang berasal dari pribumi dan non pribumi, pada
responden umum 60 % berasal dari luar desa, dan 40 % dari
zsli - pribumi. Sedangkan responden khusus , 47.5 % berasal

daris pribumi dan 52.5 % dari non pribumi.

Tabel 15 Daerah asal Responden Khusus dan Umum

No. Daerah asal khusus (%) umum (%)
1. Pribumi 19 47.5 % 16 40- %
2 Non Pribumi 21 52.5 % 24 60 %

Sumber : Sumber Data Primer Diolah 1990.

Banyaknya penduduk luar /non pribumi disadari karena
perkawinan dan pekerjaan di sektor informal pariwisata.
Sédangkan responden umum Sebagian besar karena pekerjaan
di sektor formal dan informal nonpariwisata.

Ciri lain dari responden sektor informal pariwisata
adalah karena rendahnya tingkat pendidikan , ketrampiian
dan keahlian yang dimiliki, maka sebagian besar 'sumber
keahlian Dberasal dari pengalaman , keluarga dekat . Dan
sumber keahlian lainnya adalah, dari teman dekat , dari
orang lain dan dari lembaga atau badan lainnva. Dari ciri
responden sektor informal yang ada dipercleh déta seperti

dalam tabel (16).
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Tabel 16 Sumber keahlian Responden sektor informal
dalam Mengelola Usahanya.

No . Sumber Keahlian Jumlah Persentase (%)

1. Pengalaman 21 52.5 % .

2. Diajarkan 9 22.5 %
Keluarga Dekat

3. Teman dekat 6 15 %

4. Drang lain 3 7.5 %

5 Lembaga / Badan lain 1 2.5 %
Jumlah 40 100 %

Sumber : Data Primer Yang diolah, 1990.
Sebagian besar dari pengalaman sebesar 52.5 % (21) respon-
den, 22.5 % (9) responden dari keluarga dekat dan 15 % (6)
dari teman dekat, dan 7.5% responden dari orang lain dan

2.5% (1) responden dari lembaga atau badan lain.
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VI.4 Pengaruh Sektor Pariwisata Taman Safari Indonesia

Terhadap Kesempatan Kerija

Perkembangan Pariwisata Desa Cibeureum mengalami
kema juan - besar dengan adanya Pariwisata Taman Safari
indonesiadan memberikan peluang kerja yang cukup besar
bagi masyarakat desa sekitarnva. Kesempatan kerja yang
ada meliputi kesempatan kerja formal dan informal.
Kesempatan kerja di sektor formal kurang luas dibanding
dengan sektor informal. Sektor formal pariwisata yang
ada meliputi pegawai Taman Safari Indonesia. Kesempatan
kerja di sektor informal cukup luas, meliputi: pedagang,
buruh, jasa transpértasi, produsen barang dan lain 1a}n.

Kesempatan kerja di sektor formal sangat kecil
sebesar 2% (yaitu, hanya 3 orang pribumi yang menjadi
pegawai Taman Safari Indonesia dari 146 pegawal yang
ada). -Hal itu disebabkan karena rendahnya pendidikan
dan kurangnya tenaga trampil yang disyvaratkan oleh pihak
Taman Sﬁfari Indonesia. Sedangkan bagi masyarakat desa
kesempatan kerja formal dinilai terlalu berat dalam segi
pekerjaan, waktu kerja dan ﬁaktu istirahat, serta ku-
rangnya upah yang didapat.

Menurut data dari Taman Safari Indonesia pegawai
tetap vang ada berjumlah 88 orang laki-laki, 38 orang
wanita dan buruh harian 20 orang laki-laki. Pekerja di
Taman Safari Indonesia meliputi pegawai satwa, Taman dan
Perkantoran, dan Penjaga arena hiburan. Dalam keadaan

hari-~hari kunjungan wisatawan yang melonjak seperti hari
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1ibur, hari raya, natal dan tahun baru diperlukan tenaga
tambahan dari masyarakat desa setempat dan kurang lebih
mencapai 10 orang pegawai putri. Hal itu didasari
adanva kekurangan tenaga kerja yang diperlukan . untuk
melavani wisatawan vang datang, terutama rombongan besar
dan jasa wisata dalam jumlah banyak.

Dari jumlah pekerja tetap, yang berasal dari pendu-
duk Desa Cibeureum hanya berada 3 orang. Sedangkan-
lainnya berasal dari luar Desa Cibeureum dan baru menja-
di penduduk setempat setelah bermukim di Cibeureum
beberapa tahun. Begitu pﬁla dengan pekerja harian tidak
tetap berasaldari 1luar Desa Cibeureum. Berdasarkan
asalnya, pekerja tetap Sektor formal Pariwisata Taman
Safari Indonesia berasal dari Jawa-Tengah dan Jawa-Timur
dalam jumlah yvang lebih banyak dibanding Jawa-Barat.
VI.5 Pengaruh Sektor Informal Pariwisata Taman Safari

Indonesia Terhadap Resempatan Kerija

.Kesempatan kerja di sektor informal memberikan
peluang besar bagi masyarakat Desa Cibeureum. Hal itu
didasari tigé alasan penting , pertama karena kesempatan
kerja ini tidak memerlukan keahlian, ketrampilan dan
pendidikan dan modal yang besar. Kedua terbukanya
peluang usaha dari berbagai lapisan masyarakat Desa
Cibeureum (adanya waktu dan tempat) terhadap kegiatan di
sektor informal pariwisata. Ketiga daerah ini mempunyai
potensi hasil pertanian yvang cukup tinggl untuk dipasar-

kan. Keempat besarnya peluang pemasaran dengan ramainya
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wisatawan vyang datang dan dapat menjual ke XUD untuk
Taman Ssafari Indonesia.

Besarnya tenaga kerja yang terlibat bergantung dari
situasi kunjugan wisatawan yang datang . Pada saat ramai
banyaknya jumlah unit usaha sangat besar dan sekaligus-
tenaga kerja yang terlibat sangat banyak. adnalisa
perluasan kesempatan kerja yang ada dari tabel 18,
meliputi : (a) Usaha ini cukup berarti bagl sebagian
basar responden dimana 52.5% responden 5ekerja lebih
dari 5 tahun, 22.55 responden bekerja antara 1-3 tahun,
25% responden bekerja antara 1-3 tahun. Hal itu karena
menariknya usaha di sektor informal pariwisata dilihat
dari segi pendapatan dan kesempatan kerja yang ada. (b)
Dilihat dari Jumlah tenaga‘kerja yang ada lebih bersifat
padat karya dibanding padat modal, dimana 72.5% respon-
den menggunakan 3-4 orang/unit wusaha, 20% responden
kurang dari 3 orang/unit usaha dan hanya 7.5% responden-
menggunakan 5-6 orang/unit usahanya. (c¢) Cerahnya pari-
wisata dibarengi dengan ramainya kegiatan sektor infor-
mal dilihat dari 50% bekerja setiap hari, 35% responden
bekerja 2-3 hari/minggu, dan hanya 5% responden bekérja
4-5 hari/minggu. Selama sehari 70%- responden bekerja
antara 6-8 jam/hari, 30% bekerja antara g8-10
jam/hari.{(d) Dilihat dari konsumen yang dilayani 50%
responden melayani wisatawan, 7.5% responden melayani
pedagang dan supir, 2.5% responden melayani masyarakat

desa dan 30% responden melayani campuran (wisatwan

r
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pedagang, supir dan masyarakat desa). Hal itu menunjuk-
kan bahwa kegiatan sektor informal disamping untuk
melavani kegiatan sektor formal pariwisata (seperti
Taman Safari Indonesia, wisatawan dan lain lain), Jjuga
melayani kegiatan masyarakat golongan ekonomi bawah yang
tidak efisien dilayani oleh sektor formal (kebutuhan su-
pir, pedagang dan masyarakat desa bahkan pegawai).

Tabel 18 Pengaruh Sektor Informal Pariwisata Safari
Indonesia terhadap kesempatan kerja

1. Lamanya Usia Kerja

c. antara 1-3 tahun 2 0 2 6 10 25 %
¢. antara 4-5 tahun 1 1 3 4 .9 22.5 %
d. lebih dari 5 tahun 2 3 7 9 21 52.5 %
2. Jumlah tenaga Kerja

a. kurang dari 3 orang 1 1 2 4 8 20 %
b. antara 3-4 orang 4 3 10 12 29 72.5 %
¢. antara 5-6 orang 0 0 0 3 3 7.5 %
3. Pembeli yvang dilayani

a. wisatawan : 3 1 8. 12 24 60 %
b. supir dan pedagang 0 2 0 1. 3 7.5 %
c. campuran 2 1 4 & 13 32.5 %
4. Jumlah hari kerja/ minggu

a. setiap hari 4 3 6 11 24 60 %
b. antara 4-5 hari 0] G 1 i .2 5 %
¢. antara 2-3 hari 1 1 5 7 14 35 %

5. Jumlah jam kerja/hari
‘a. antara 6-8 jam/hari 4 4 8 12 .28 70 %
b. antara 8-10 jam/hari 1 0 4 7 12 30 %

sumber: Data Primer Yang Diclah 1990,
Ada beberapa kesimpulan tentang pernyataan diatas
mengenal kesempatan kerja di Desa Cibeureum

Lol Kegiatan sektor informal pariwisata Taman Safari

indonesia merupakan perluasan dari kegiatan sektor
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informal pariwisata sebelumnya, dan kegiatan sektor
informal pada umumnya.

Ke;empatan kerja di sektor informal Taman Safari
Indonesia melibatkan sebagian beéar tenaga kerja dari
Desa Cibeureum dan desa sekitarnya.

Sebagian besar tenaga kerja yang terlibat dalam
setiap unit wusaha berkisar antara 3-4 orang, baik
pada strata I, 1I, III dan IV dan tenaga kerja  yang
terlibat sebagian besar tenaga kerja keluarga, terma-
suk yang dibayar maupun tidak dibayar. Pada awalnya
tenaga kerja keluarga merupakan tenaga kerja yang
kurang produktif. Dan secara langsung dapat mening-
katkan preduktivitas tenaga kerja yang ada. Dan
cerahnya pariwisata yang ada terlihat dari jumlah jam
kerja/hari dan jumlah hari kerja/minggu yaitu seba-
gian besar responden berkisar antara 6-~8 Jjam/hari dan
dilakukan setiap hari.

Waktu pengalaman yang cukup lama dari setiap respon-
den membuktikan adanya kesempatan kerja di sektor
informal ini dinilai cukup lumayan balk ditinjau dari
segl kesempatn kerja dan segi pendapatan yang diteri-
ma. Kesempafan kerja vang ada dinilal sebagai peker

ja yang tetap bagi sebagian besar responden strata

I, II, III dan IV

Analisa terhadap peluang Kesempatan Berusaha

sepertl terlihat pada tabel 19 mempunyai pengertian
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(a) pilihat dari keadaan tempat usaha yang ada, sebagian

(

(c)

(

T

)

besar bersifat tempat usaha yang permanen, yaitu 60%
responden membayar Rp 2500/minggu, 25% responden
membayar Rp 1500/minggu, 2.5% tempat sendiri dan
12.5% tidak membayar tempat. Sehingga besarnya
peluang kesempatan usaha yang ada didukung dari
tempat wusaha yang cukup menguntungkan dan meng-
hindari dari kerusakan barang dagangannya.
Berdasarkan asal modalnya responden, 62.5% responden
berasal dari modal sendiri, 17.5% responden berasal
dari modal keluarga, 12.5% responden berasal dari
orang lain dan 7.5% responden  berasal dari
bank/lembaga keuangan lainnya. Banvaknya responden
yang mempunyai modal sendiri menunjukkan cukup
menguntungkannya usaha di sektor informal pariwisa-
ta, sehingga dapat memupuk modal dan melanjutkan
usahanya. Walaﬁpun pada tahap awalnya bukan berasal
dari meodal sendiri dan terlunasi dari hasil usaha.
Lancarnya transportasi daerah menyebabkan sangat
mendukungnya kegiatan sektor informal, sehingga
banyak dimanfaatkan sebagian besar responden dimana
87.5% responden menggunakan kendaraan umum, sisanya
7.5% responden menyewa, 2.5% respoﬁden kendaraan

sendiri, 2.5% responden kendaraan keluarga.

Wilayah kegiatan responden sektor informal meliputi,

72.5% dalam desa, sisanya disamping di dalam desa
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15% di luar desa, 10% di luar kecamatan, 2.5% di
luar kota. Banyaknya responden yang mempunyai
kegiatan di dalam desa menunjukkan mwasih besarnya
" peluang usaha di sektor informal di Desa Cibeureum.
Tabel 19 Pengaruh Sektor Informal Pariwisata Taman

Safari Indonesia Terhadap
Peluang Kesempatan Berusaha.

l.Besarnya biaya Tempat

a:Milik sendiri 1 0 0 0 1 2.5 %
B-Rp 1 500/ minggu 0 0 7 3 10 25 %
c.Rp 2 500/ minggu 4 2 4 14 24 60 %
d.Tidak membayar 0 2 1 2 5 12.5 %
2 .Asalnya modal

2.8endirl ) 3 2. g .12 25 62.5 %
b.Keluarga 0 0 2 5 7T 17.5 %
g.0rang lain 0 2 1 2 5 12.5 %
d.Bank/ lembaga lain 2 0 1 0. 3 7.5 %
3.Jenis dagangan /Jjasa

a.Alami 3 3 8 11 25 62.5 %
b.Jasa 0 0 1 4 5 12.5 %
¢.8edikit pengolahan 0 0 2 1 .3 7.5 %
d.Perlu pengolahan 2 1 1 3 .7 17.5 %
4 .Angkutan yang dipergunakan

a.8endiri 1 0 0 0 2.5 %
b.Menyewa 0 0 1 2 .3 7.5 %
¢ . Umum 3 4 11 17 35 87.5 %
d.Keluarga 1 0 0 1 2.5 %
5.Wilayah pemasaran

a.Dalam desa 4 2 11. 12. 2% 72.5 %
b.Luar desa 1 ¢ 0 5 & 15 %
¢.Luar kecamatan 0 2 1 1. 4 10 %
d.Luar kota 0 0 0 1. 1 2.5 %

Sumber: Data Primer Yang Diolah 1990.

Ada heberapa kesimpulan tentang perluasan kesem-

patan berusaha dari sektor informal pariwisata: (a)
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Peluang usaha ini cukup kuat karena sebagian - besar
responden mempunyal tempat fang permanen, disamping itu
modal vang dipunyal sebagian besar - menggunakan modal
pribadi. (b} Walaupun - menggunakan transportasi umum
namun keadaanya lancar dan besarnya peluang usaha wila-
yah pemasaran sebagian besar terbatas pada wilayah Desa
Cibeureum. {c¢) Hal lain menunjukkan bahwa peluang beru-
saha yvang ada karena kegiatan pariwisata cukup didukung
oleh kondisi tempat, modal, wilayah ﬁemasaran, jenis
dagangan dan transportasi yang ada.
IV.6 Pengéruh Sektor Informal Pariwisata Taman Safari
Indonesia Terhadap Peningkatan Pendapatan

Dengan Perkembangan Sektor Informal Pariwisata
Taman Safari Indonesia di Desa Cibeureum begitu pesat
dikunjungi wisatawan, maka kesempatan kerja masyarakat
desa semakin luas dalam berusaha di sektor informal.
Dan secara tidak langsung memberikan sumber pendapatan
bagi masyarakat desa dan dapat meningkatkan pendapa£an
fang diperoleh

Adanya peningkatan pendapatan rumah tangga seperti
tabel 20 dan 21 : {(a) Memberikan péndapatan sebagai
sumber nafkah pokok keluarga baik strata I,II, III dan
IV (85% responden), sisanya 10% responden sebagai nafkah
tambahan dan 5% responden karena kesempatan, dan sum-
bangan pendapatan keluarga berkisar antara 50% sampal
75% (62.5% responden), sisanya (20% résponden) sebesar

lébih dari 75%, dan (15% responden) sebesar kurang dari
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50% serta (2.5% responden) sebesar kurang dari 25% di
sektor informal pariwisata. Nafkah pokok, karena mempu-
nyai ketergantungan yang sangat besar terhadap pendapétH
ann keluarga, sedangkan sebagail nafkah tambahan karena
pendapatan yang diperoleh sangat diperlukan untuk meme-
nuhi kebutuhan yang tak terpenuhi dari nafkah pokok yang
telah ada dan kesempatan ini timbul setelah adanya
peluang wusaha di sektor informal pariwisata. (b) Mem-
berikan pendapatan bagi ténaga kerja yang terlibat,
dimana sebagian besar tenaga kerja keluarga (65% respon-
den), sisanya saudara jauh (22.5% responden), tetangga
(2.5% responden) dan orang lain (10% responden). Peng-
gunaaﬁ tenaga kerja yvang ada menunjukkan peluang kerija
ini disamping bersifat padat karya, Jjuga meningkatkan
produktivitas tenaga kerja yang ada, karena sebelumnyé
adalah tenaga kerja kurang produktif dan pengangguran.
(¢) Kesulitan meningkatkan usaha banyak ditemul respon-
den, 77.5% responden karena modal, 10% responden karena
tempat, dan 12.5% responden karena konsumen. Hal itu
karena kegiatan sektor informal pariwisata mempunyai
persamaan dengan sektor informal bidang lainnya, yaitu:
skala usaha kecil, modal kecil, pendapatan yang tidak
tetap, tempat wusaha yang sulit serta kesulitan modal
dalam meningkatkan usaha untuk meningkatkan pendapatan.
Kesulitan modal di sektor informal karena sumber pemin-

fam .yang jarang dan alasan bagi peminjam lebih mengun-
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tungkan Jjika diinvestasikan sendiri di sektor informal
pariwisata. Kesulitan modal banyak dijumpai pada strata
IV yvaitu responden lapisan masyarakat bawah. (d) Dan
jika dilihat keinginan membuka usaha baru, dan 350%
responden menyatakan tidak. Alasannya karena peluang
usaha di sektor informal pariwisata masih cukup terbuka
untuk meningkatkan pendapatan dengan membuka usaha bharu
dissamping usaha yang telah ada, maupun.memperluas usaha
lama. sedangkan alasan tidak, karena usaha vang telah
ada sudah cukup dan masih menguntungkan, disamping
adanya kesulitan modal untuk membuka usaha baru. (e)
Adanya pendapatan lain di sektor pertanian, baik untuk
konsumsi dan produksi, maupun untuk usaha di sektor
intormal pariwisata. Usaha di pertanian sebagail pemilik
40% responden, penggarap 12,5% responden, buruh tani
32.5% responden dan usaha di sektor non pertanian 15%
responden.
2da Dbeberapa alasan petani yang pada mulanya meﬁ—

punyai lahan pertanian luas (sekitar 60%) dan menjualnya
kepada pendatang atau untuk kepentingan wisata, karena
mendapat dorongan dari kebutuhan hidup baik untuk
kegiatan konsumsi ataupun kegiatan keagamaan {naik
haji), disamping adanya desakan pihak luar untuk kepen-

tingan pariwisata (didirikan bangunan dan lain lain).



Tabel 20 -Pengaruh Sektor Informal Pariwisata Taman

Safaril Indonesia Terhadap Tingkat
Pendapatan Responden.
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Sumber: Data Primer Yang Diolah 19%0.

.« kurang dari 25 % 0 1 0

kurang dari 50 % 3 0 3
kurang dari 75 % 2 1 5
lebih dari 75 % 0 2 4

Hubungan dengan pekerja
keluarga
sauvdara jauh
tetangga
orang lain

W O
OO W

ya 5 2 3
tidak 0 2 9
Usaha di Pertanian

Pemilik 5 2 9
Penggarap 0 2 3
Buruh tani 0 0 0
non pertanian 0 0 0
Sumber Pengirim Barang /jasa
Sendiri 0 3 2
Orang lain 1 0 4
Tengkulak /pasar 4 1 6

Kesulitan meningkatkan usaha

Modal 2 4 9
Tempat 2 0 1
Konsumen 1l §] 2

Tujuan Bapak berusaha

Nafkah pokok 1 2 12
Nafkah tambahan 3 1 0
Rezsempatan 1 1 #]

0

1

()]
N
nn

Setelah lahan pertanian yang luas dijual,

kemudian

mata pencaharian yang ada sebagail penggarap lahan semen-

el a

angkap sebagai buruh hotel.

sebelum didirikan bangunan wisata, disamping mer-



Tabel 21 Tingkat Pendapatan Responden menurut
Jenis Pekerjaan dan Situasi Pengunjung.
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Ped. Buah-buahan
Ped. Makanan &
Minuman.
4 - Ped, Bahan pokok
5-Ped. Makanan &
Minuman

S
1 Ped. Restoran
2
3

1

40,000
45,000
00.000

75.
60.
150.

150.
90.

Strata II

1-"Ped. Alat alat
kendaraan.

2 Ped. Buah & sayur

3 Ped. Selai pisang

4 Buruh hotel.
Strata TIII

1 Ped. Buah-buahan
2 Ped. Rumah Makan
3 Ped. Rumah Makan
4 Supir angkutan

5 Ped. Kerajinan

6 Ped. Buah-buahan
7 Ped. Buah & sayur
8 FPed. Buah-buahan
9 Ped. Kerajinan

10 Ped. selai pisang
11 Ped. Buah-buahan
12 Buruh Hotel

Strata IV

Bandar As. Murbei
Ped. Jagung Rebus
Ped. Buah-buahan
Ped. Buah-sayuran
Ped. Bunga

Tukang parkir
Ped. Buah-buahan
Ped. Buah-buahan
Ped. Buah-buahan
0 Ped. Buah-buahan
1 Operator listrik
7 Ped. Rerajinan

Bt 1= 2 W0 00 =T N UT s B

- Tangan
13 Ped. Toge rebus

100.
12,

350.

150.
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.14 Ped. Warung makan 30.000 300.000 100.000
15 Supir 30.000 80.000 50.000
16 Tukang Ojek 21.000 40.000 30.000
17 Ped. Mie baso 15.000 70.000 3¢.000
18 Tukang Ojek 21.000 60.000 30,000
19 Pad. Baso 25.000 90.000 40.000

Sumber: Data Primer Yang Diolah 1990.

Pembagian hasil dari pertanian yang ada besarnya
adalah sebagian atau sepertiga. Dan jika dilihat dari
pendapatan yang diterima petani pada umumnya naik di~
banding sebelumnya, hal itu karena semékin majunya
petani dalam mengelola, disamping adanya pengaruh dari
pihak pemilik (bantuan modal) serta petani mempunyai
beragam usaha di sektor non pertanian diantaranya paling
besar di sektor informal pariwisata. Hal itu terbukti
dari beherapa anggauta keluarga yvang ada dapat berseko-
lah lebih lanjut (tamat 8D, SMP dan SMA ) dibanding pada
saai sebelumnya (tidak tamat SD, Tamat SD, bahkan tidak
bersekolah karena sebagai tenaga kerja tambahan)

Bda beberapa alasan yang menyebabkan hesarnya
tingkat pendapatan pedagang di sektor informal berbeda:
a. Jenis harga dan kualitas barang dagangan.

Pada dasarnya jenis barang yang kualitasnya baik,
konsumen berani membeli dengan harga beli yang tinggi
dan sangat besar untungnya, terlebih sebagian besar
wisatawan membawa sejumlah uang yang I;bih besar dari
pada hari biasanya, terutama wisatawan golongan ekonomi
atas. Sedangkan wisatawan gclongan ekonomi bawah cende-

rung memilih barang yang terjangkau dengan daya belinya
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dengan memilih kualitas yang sesuai dengan harga beli.
Pada dasarnya pedagang yang menjual barang dengan kuali-
tas baik dan harga tinggi, memperoleh keuntungan yang
jauh lebih besar dibanding cara menjual barang yang
kualitasnya sedang atau rendah dengan harga lebih murah.
b Fakitor daya tarik penjual.

Penjual vang baik dapat menarik minat pembelil
yang datang, ada beberapa cara yang membuat pembeli
tartarik. Pertama penjual dapaﬁ menyusun barang da-
gangannya dengan susunan yang indah dan menarik dinik-
mati (warna, bentuk dan rasanya ). Disamping itu dapat
menyakinkan pembeli dengan memberikan keterangan yang
berlebihan ditinjau dari segi waktu, arti seni, tempat
asal dan keunggulan lainnya serta besarnya harga jual.
¢. Faktor Tempat jualan.

Tempat yang strategis dalam berjualan mempunyai
pengaruh vyang besar terhadap daya tarik pembeli yang
pada akhirnya dapat meningkatkan keuntungan pedagang.
Dilihat dari keadaan di lapang ada kecen&erungan tempat
strategis adalah tempat dimana pembeli terakhir melihat
barang .dagangan vyang akan dibeiinya, dan harga vyang
dasar sering diberikan kepada pembeli setelah memperta-
hankam harga jual yvang sama dengan penjual ditempat
awal . Disamping itu pembeli merasa repot dan enggan,

atau malu untuk ° membeli ditempat yang sudah

dilewatinvya.
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d. Ragam jenis dari barang dagangan.

Semakin banyak ragam barang dagangan semakin besar
menarik dayva minat pembeli, dan keuntungan yang beraneka
ragam diperoleh dari barang dagangan yang berbeda. Hal
lain bisa terjadi pembeli yang pada dasarnya membelil
lsebagian kecil barang yang murah dapat tertarik untuk
membeli barangdagangan yang mahal ,walaupun tanpa édanya
rencana sebelumnya. Jadi dapat dilihat dari keadaan di
lapang dimana pedagang yang beraneka ragam mempunyail
mocdal yang Jauh lebih pesar dibanding pedagang yang
hanya bheberapa jenis barang dagangan. Jadi banyak terja-
di hesarnya modal memperbanyak keuntungan.

e. Situasi kunijungan wisatawan yang datang.

Pada saat ramai kunjungan wisatawan yang datang
makz semakin besar peluang mendapatkan pendapatan yang
berlebih, hal itu dapat disadari dengan makin meningkat-
kan permintaan terhadap barang yang jauh lebih Dbesar
dibanding dengan jumlah penawaran yang adé. Penjual
mempertahankan harga jual, dan pembeli tetap mencari
harga beli vyang paling rendah. Namun pada akhirnya
pembell merasa Jjauh lebih butuh terhadap barang
dagangannya, begitu juga sebaliknya pada saat sepi
pedagang lebih membutuhkan uang.

Dari tabel 21 diatas dapat dilihat beberapa tingkat
pendapatan kotor yang diterima berbagai jenis pekerjaan
di sektor informal! pariwisata. Pendapatan yang berbeda

dari ragam jenis usaha yang sama dapat saja terjadi.



72

Kesimpulan dari pernyataan diatas pengaruh
pariwisata terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga
responden dan masyarakat desa umumnya.

1. Kegiatan sektor informal merupakan pendapatan yang
besar terﬁadap sebagian besar pendapatan keluarga
baik strata I, II, IIi dan IV yaitu berkisar antara
50 % - 75 % dan merupakan nafkah pokck.

2 - Sebagian besar tenaga kerja yag terlibat adalah tena-
ga kerja keluarga dan secara tidak langéung méning—
katkan tingkat pendapatan percapifa, vang akhirnya
meningkatkan pendapatan keluarga.

3. Sebagian reponden (50%) mepyatakan masih banyak
peluang untuk meningkatkan pendapatan keluarga di
sektor informal dengan membuka usaha baru. Sedangkan
Usaha lain vyang ikut meningkatkan pendapatan
keluarga adalah sektor pertanian yang pada dan
akhirnya akan memupuk modal bagi wusaha di sektor
informal pariwisata, dengan cara menjual hasil perta-
niannva ke tengkulak , KUD atau dijual langsung
kepada wisatawan.

4. Beberapa faktor yang menyebabkan perbedaan pendapatan
bagi responden di sektor informal pariwisata, yaitu
(1) Jjenis harga dan kualitas barang, (2) daya tarik
penjual, {(3) letak tempat Jjualan,{(4) ragam Jenis

barang, (5) situasi kunjungan wisatawan.
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VI.7 Pengaruh Sektor Informal Pariwisata Taman safari
Indonesia Terhadap Tingkat Pendidikan Rumah Tangga
Responden.

Kebheradaan Taman Safari Indonesia memberikan pengaruh
langsung terhadap kesempatan kerja di sektor informal dan
peningkatan pendapatan masyarakat Desa Cibeureum, serta
segara tidak langsung berpengaruh terhadap peningkatan
pendidikan masyarakat. Semakin besar masyarakat desa yang
ikuts terlibat dalam kesempatan kerija dan peningkatan
pendapatan, maka akan semakin besar manfaatnya bagi pe-
ningkatan pendidikan masyarakat desa.

Kehadiran Sektor Informal Pariwisata Taman Safari
Indonesia pada awalnya memberiken pro dan kontra bagi
masyarakat Desa Cibeureum, khususnya dalam bidang pen-
didikan dinilai belum banvak memberi pengaruh positip dan
sebaliknya semakin menaikkan jumlah anak putus sekolah
(menurut wawancara dengan warga dan tokoh masyarakat
karena alasan perkawinan muda, kurangnya tenaga kerja
dalam berusaha, persepsi sekolah buang biaya, pengurang-
an  biaya hidup keluarga, rendahnya kesadaran pendidikan
dari orang tua, dan terbatasnya fasilitas sekolah negeri
vang ada dan lain lain).

Respons masyarakat Desa Cibeureum semakin mengerti
akan manfaat dan banyak menemukan pengaruh positip setelah
5  tahun terakhir ini terhadap kehadiran Taman Safari
Iindonesia, khususnya dalam membantu secara tidak langsung
fasaditas pendidikan masyarakat desa.

Menurut wawancara dengan warga dan tokoh masyarakat
serta pihak Taman Safari Indonesia, mengakul a&anya ban-

tuagfl terhadap fasilitas pendidikan yang ada, baik pendidik-
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an khusus (keagamaan) dan umum. Ada beberapa bukti permo-
honan pengajuan bantuan dan tanda bukti penerimaan ban-
tuan yvang diberikan pihak Taman Safari Indonesia terhadap
fasilitas pendidikan masyarakat desa.

Peningkatan Pendidikan Rumah Tangga ‘dilihgt dari
tzabel 22 : Pertama, semakin kuatnya kemampuan rumah tang-
ga, -dilihat dari jumlah anak yang bersekolah antara 2~3
anak (55% responden) dan biava sekolzh vyang ditanggung
berkisar kurang dari Rp 25 00C (67.5% responden). Walaupun
kesulitan yang ditemui biaya sekolah (40% responden),
terutama responden dari lapisan bawah {20% responden).

Semakin besarnya Jjumlah anak yang bersekolahk pada
strata I, II, III dan IV yaitu sebagian besar responden
antara 2-3 anak, perbedaannya pada stratum I dan II ting-
katan pendidikan anaknya adalah menengah keatas (SMP dan
SLTA)} dan besarnya biaya berkisar lebih dari Rp 85.000,
sedangkan stratum III dan IV adalah menengah ke bawah (SMP
dan 8D) dan biaya yang dikeluarkan kurang dari Rp 15.000.
Peningkatan pendidikan terlihat, karena tahun-tahun sebe-
lumnys sebagian besar anak-anak hanya mencapai pendidikan
dasar yaitu 8D bahkan ada yang tidak bersekelah, ini
banyak ter-jadi pada stratum III dan IV. Hal 1itu karena
kesulitan ekonomi yang dihadapi yaitu masalah biaya dalam
meningkatkan pendidikan keluarga. Sebaliknya stratum I
dan II belum banyak menemul maszalah dalam meningkatkan
pendidikkan keluarga. Pengaruh sektor informal pariwisata
terhadap peningkatan pendidikan rﬁmah tangga responden ini

sangat berpengaruh sekali bagi stratum III dan IV.
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Tabel 22 Pengaruh Sektor Informal Pariwisata
) Taman Safari Indonesia Terhadap Tingkat
Pendidikan Rumah Tangga Responden.

1 Jumlah Anak yang bersekolah
a. 1 orang 1 2 1 1C 14 35 %
b, 2=-3 orang 2 2 .1 .7 .22 55 %
c. 4-5 orang 2 0 0 2 .4 10 %
2. Biaya Sekolah/ bulan
a. kurang Rp 15 000 0 0 3 10. 13 32.5 %
b. Rp 15 000-Rp 25 0900 1 1 4 8 14 35 %
¢. Rp 25 0Q00-Rp 80 Q0O 2 1 5 1 g 25 %
d. Lebih dari Rp 80 000 2 2 0 O 4 5 %
3., Sumber Biaya Sekolah Anak
a. Usaha tetap 5 3 7 19 35 87.3 %
L. Usaha tidak tetap 0 1 2 0 3 7.5 %
c. Tabungan 0 0 2 ] 2 5 %
4. Fasilitas Pendidikan di rumah
a. Tidak layak 0 0 e 10 10 25 %
b. Kurang Layak 0 0 4 7 11 27.5 %
c. ¢ukup Layak 1 4 6 2 13 32.5 %
d. Lengkap 4 0 2 0 6 5 %
5, Kesulitan Meningkatkan

Pendidikan Anak
2. Anaknya 2 0 4 & 12 30 %
b. Orang Tua 0 0 0 5 5 12.5 %
c. Biaya/ pihak lain 0 1 7 g 16 40 %
d. Belum ada 3 3 1 0 7 17.5 %
6. Tujuan BAnak disekolahkan
a. Ilmu 5 4 7 15 30 77.5 %
b, Kedudukan 0 0 2z 2 4 10 %
c. Harta 0 0 2 2 4 10 %
d. lainnya, /kebiasaan 0 0 1 0 1 2.5 %

Sumber: Data Primer Yang Diolah 1990,

Kedua, meningkatnya kesadaran responden terhadaﬁ pen-
didikan dengan memprioritaskan biaya sekolah berasal dari
nafkah pokok (87.5% responden), dan tujuan anak diseko-
1zhkan untuk mencari ilmu (77.5% responden), namun fasili-
tagependidikan rumah tangga masih kurang layak (27.5% res-
ponden) terutama sangat dirasakan oleh lapisan bawah
(17+5% responden), sedangkan cukup layak dan lengkap

(3295% responden) sangat dirasakan o¢leh lapisan atas
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027 .5% responden). Semakin meningkatnya kesadaran akan
pendidikan dari sebagian besar responden di strata I, 1II,
IID. dan IV terlihat dengan memprioritaskan sumber biaya
pendidikan dari nafkah tetap. Perbedzannya pada stratum
11T dan IV fasilitas pendidikan vang dipunyai padé keadaan
tidak layak dan kurang layak di banding stratum I dan ITI
dalam keadaan lengkap dan cukup layak.

Kesimpulan dari beberapa pernyatzan diatas tentang
peningkatan pendidikan rumah tangga responden dan masya
rakat desa umumnya, adzlah
(a).Keadaan anggauta rumah tangga responden mengalami

kesempatan besar untuk bersekolah dengan adanya
peningkatan pendapatan rumah tangga. Hal itu terlihat
dari sumber biaya sekolah dan besarnya biaya yang
ditanggung dari nafkah pokol di sektor pariwisata.
Begitu djuga masyarakat desé merasakan adanya bantuan
fasilitas pendidikan turut mendukung kegiatan belajar-
mengajar anak sekolah.

{b).Resadaran tentang peningkatan pendidikan rumah tangga
terlihat dari tujuan anak disekolahkan untulk mencari
ilmu, kdrena perhatian orang tua lebih baik jika di~
banding tujuan lain (harta atau kedudukan). Keadaan
responden merasa bersyukur dengan adanya peningkatan
pendidikan terutama stratum I1I dan IV, walaupun kesu
litan dalam meningkatkan pendidikan karena biaya dan
fasilitas yang kurang layak sangat dirasakan sekali

pada lapisan masyarakat bawah (stratum III dan IV).
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V1.8 Pengaruh Sektor Informal Pariwisata Taman Safari
Indonesia Terhadap Tingkat Kesehatan Rumah Tangga
Responden.

Pengaruh paiwisata terhadap kegiatan Sektor Informal
Pariwisata Taman Safari Indonesia secara tidak langsung
mempengaruvhl kesehatan rumah tangga sektor informal khu-
susnya dan masyarakat desa pada umumnya.

Hal itu bisa disadari dan ditemukan beberapa bukti
tentang bantuan fisik kepada masyarakat desa untuk mening-
katkan tingkat kesehatan (pembuatan limbah, MCK, Sumber
Air bersih dan lain lain). Menurut wawancara dengan warga
dan tokoh masyarakat, Taman Safari Indonesia semakin aktip
dzalam memelihara masalah kesehatan dan tidak kalah pen-
tingnya mengusahakan adanya puskesmas selama 24 jam buka
melayvani masyarakat desa. Hal itu wisatawan dan sekaligus
masyarakat desa dapat ikut menikmatinya.

Peningkatan Kesehatan Rumah Tangga terlihat pada
tabel 23, (a) Semakin kuatnya kemampuan rumah tangga ﬁntuk
berobat ke dokter praktek (40% responde) dan Puskesmas
(25% responden), dalam meningkatkan kesehatan keluarga
biaya yang ditanggung berkisar kurang dari Rp 5 000 (50%
responden). Kesulitan yang ditemui adalah biaya kesehatan
(40% responden), terutama responden pada lapisan bawah
sehingga memilih berobat ke Puskesmas. (b) Meningkatnya
kesadaran responden dengan memprioritaskan biaya kesehatan
berasal dari nafkah pokok (90% responden), dan fasilitas
kasehatan yang dipunyai tidak dan kurang_layak (45% res~
ponden), terutama dirasakan stratum IV (32.5% responden)
dar cukup layak (55% responden) dirasakan strata III, TII

dan-I (47.5% responden).
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Beberapa alasan memilih berobat ke dokter atau mantri
kesehatan karena dinilai rasa percaya dan fasilitas yang
lehih lengkap, dibanding cara pengobatan lainnya. Pada
stratum III dan IV masih banyak yvang berobat ke Puskesmas
dengan alasan biaya yang lebih murah (Rp 5.000) dan pengo-
batan yang cukup baik.

Pada Stratum I dan II jumlah bizya kesehatan yang
dikeluarkan oleh sebagian besar responden lebih dari Rp
50.080. Pada stratum I dan II belum banyak menemui masa-
lah dalam meningkatkan kesehatan keluarga. Sebaliknya
kesulitan yang dihadapi sebagian besar responden Stratum
711 dan IV dalam meningkatkan kesehatan rumah tangga yaitu
biaya. Sebagian besar responden merasakan manfaatnya dan
rasa cukup bersyukur dengan meningkatnya pendapatan se-
hingga mampu membiayal kesehatan keluarga dilihat dari
keadaan kesehatan keluarga sekarang, Jika dibandingkan
keadaan sebelumnya terutama pada Stratum III dan IV.

Kesimpulan dari pernyataan diatas, terlihat pening-
katan kesadaran kesehatan dari sebagian besar responden di
strata I, II, III dan IV, dengan memprioritaskan sumber
biaya kesehatan dari nafkah tetap. Walaupun perbedaannya
pada stratum III dan IV fasilitas kesehatan yang ada pada
keadaan tidak layak dan kurang layak 3jika dibandingkan
dengan stratum I dan II yzitu lengkap dan cukup layak.

Pengaruh sektor informal pariwisata terhadap pening-
katan kesehatan rumah tangga responden ini sangat Dber-
pengaruh sekalil bagi stratum T1I dan IV dibanding Stra-

tum=I dan II.
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Tabel 23. Pengaruh Sektor Informal Pariwisata
Taman Safari Indonesia Terhadap Tingkat
Kesehatan Rumah Tangga Responden.

1. Tempat Pengobatan Keluarga

a. Puskesmas 1 1 6 & 14 35 " %
b, Dokter praktek 3 2 3 8 16 &0 %
c. Ohat Umum 0 0 1 4 5 12.5 %
d. lainnya/ tradisional 1 1 2 1 5 12.5 %
2. Biaya Anak Kesehatan keluarga /bulan

a. kurang Rp 5 000 1 0 6 13 20 50 %
L. Rp 5 000- Rp 25 000 0 0 0 5 & 15 %
c. Rp 25 000- Rp 50 000 1 2 4 0. 7 17.5 %
d. Lebih dari Rp 50 000 3 2 2 0 7 17.5 %
3, Sumber Biaya Kesehatan Keluarga

2. Usaha tetap 5 3 12, 6. 36 90 %
b. Usaha tidak tetap 0 0 0 3. 3 7.5 %
<. Tabungan 0 1 0 0 1 2.5 %
4. Fasilitas Kesehatan keluarga

a. Tidak layak 0 0 0 8. g 20 %
b. RKurang Layak 1 1 2 6. 10 25 %
¢, cukup Layak 4 3 190 5 22 55 %
5, Kesulitan Meningkatkan Resehatan Keluarga

a. Anaknya 1 0 7 5 13 32.5 %
b. Orang Tua 0 0 2 3 5 12.5 %
<. Biaya/ pihak lain 1 1 3 .11 16 40 %
d. Belum ada 3 3 0 0 11 27.5 %
6., Keadaan Kesehatan Keluarga, sekarang

a. tidak sehat 0 0 0 3 3 7.5 %
b. kurang sehat 0 0 0 2 2 5 %
¢, ecukup sehat 2 3 8 11 24 60 %
d. lebih dari cukup 1 1 1 3 6 15 %

Sumber : Data Primer Yang Diolah.
VI.9 Pengaruh Sektor Pariwisataan Terhaéap Sektor
Pertanian di desa sekitarnya.
Sektor Pariwisata Taman Safari Indonesia mempunyai
kaitan yang erat dengan sektor pertanian di Desa Cibeure-
um. Reterkaitan sektor pertanian dengan sektor pariwisata

dapat dilihat dilihat dari

1. Hasil pertanian diperlukan dan dijual untuk kepentin-
gan pariwisata, baik kepentingan sektor formal pari-
wisata dan sektor informal pariwisata.
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Hasil hasil pertanian yang ada di Desa Cibeureum
dapat dipasarkan dengan adanya kegiatan pariwisata baik
terhadap sektor formal Taman Safari Indonesia, maupun
kepada Sektor Informal Pariwisata. Berbagai jenis hasil
pertanian yang dapat dipasarkan meliputi Jjenis bunga,
buah=buahan, sayur-sayuran dan Jjenis obat obat dari tanam-
an pertanian.

Jenis buah~buahan yang dapat dipasarkan adalah pi-
sang; manggis, alpukat,walu, nenas, pépaya, nangka, Jja-
gung, semangka, melon, strowberry, tales, arbaen dan lain
lain. Sedangkan Jjenis sayur-sayuran yang dapat dipasarkan
adalah wortel, «colt, cabe, tomat, terong, lobak, daun
bawang, bawang bombal dan lain lain.

Jenis bungan bungan yang dapat dipasarkan adalah
Bougenvil, mawar, melati, salias, santane, suplier, ang-
grek, beringin, bonsai, dahlia, soka, cemara, pinis,
cemara buaya, cemara embun, cermai cusyanto, cermai kece-
pot, cengkeh, benalu teh dan lain-lain.

Tarman Safarili Indonesia setiap bulannya mengkonéumsi
beberapa hasil pertanian untuk kepentingan satwa, dan
konsumsi pegawainya dan wisatawan yang menginap di hotel
atau di caravan. Hasil pertanian yang dikonsumsi adalah
nanas, wortel, pepaya, pisang ambon dan pisang raja,
rumput, pelet, bawang bombai. jagung. daging, Jambu,
tomat, alpukat dan lain lain,

Tabel lampiran 2, 3, 4, 5, 6, 7 menunjukkan besarnya
konsumsi Taman Safari Indonesia terhadap hasil pertanian
Dasa Cibeuréum dengan melaluirKUD selama tahun 1989%-1990

danselebihnya dapat diperoleh dengan membell kepada para
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tengkulak. Konsumsi secara besar besaran adalah meliputi
nanas, pepayé, wortel, Pisang Ambon, Pisang Raja, Bawang
Bombay.

Pemasaran Hasil pertanian kepada Taman Safari Indoné-
zia, dengan melalui KUD diﬁaksudkan untuk membantu petani
kecil yang tergabung dalam kelompok tani dan yang menjadi
anggauta KUD dalam memasarkan hasil pertanian dan mening-
katkan pendapatan keluarga. Cara lain dengan keberadaan
petanl yaﬁg berada dipelosok dan jauh dari XUD dapat
menjualnya kepada tengkulak/bandar yang selanjutnya dari
tengkulak /bandar ini dijual ke KUD dan pasar.

Sedangkan pemasaran hasil pertanian dari pertanian
kepada sektor informzl -pariwisata adalah dengan cara
menjual langsung dari petani kepada wisatawan, atau kepe-
dagang vang dekat, ke tengkulak, ke KUD dan ke pasar yang
terdekat.

Hzsil hasil pertanian yang dipasarkan kepada sektor
infermal kepariwisata di Desa Cibeureum meliputi semua
buah~buahan, bunga-bungaan, sayur-sayuran dan hasil perta-
nian lainnya. Dalam setiap minggu salah satu contoh
pedagang Jjagung dapat menjual kepada wisatawan sebanyak
1500 tongkol jagung/75 ikat, dengan harga setiap 20 tong-
kol seharga Rp 1 500-Rp 3 000.

Dari wawancara dengan warga dan tokoh masyarakat,
pajabat daerah serta pihak Taman Safari Indonesia diakui
dengan kehadiran pariwisata Taman Safari Indonesia sangat
mendukung pemasaran ﬁasil pertanian, baik secara langsung
maupun tidak langsung, sehingga dapat mempengaruhi pening-

- katan pendapatan masyarakat desa sekitarnya.
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Tabel 29 Sample Hasil Pertanian sektor ‘informal
yang terjual dari beberapa Pedagang
dalam satu minggu (15-22 November 1990).

No Jenis Pedagang Yang Terjual Harga jual

1 Jagung 1500 tongkol Rp 100-150/tongkol

2 Wortel 30 ikat/50 kg Rp 500~ Rp 750/ikat

3 Bengkuang 50 kg/20 ikat, Rp 500-1000/ikat

4 Pisang sisir 10~15 sisir Rp 1500-Rp3000/sigir
5 Tomat , 50 kg Rp 500-750/kg

& Manggis 15 ikat/15 kg Rp 750-1500/kg

7 Tales 8 ikat/80 buah Rp 1000-15006/ikat

8 Melon 490 kg, Rp 1500-2500/kg

9 Cabe 7.5 kg, Rp 1500-2500/kg

10 Lobak 5 ikat Rp 500~750/ikat

11 Selai pisang 200 plastik Rp 1000-1500/plastik
12 Bibit benalu 11 ikat/plastik, Rp 1000-1500/plastik
13 Alpukat 40 kg, Rp 600-750/kg

14 Strowberry 80 kotak kecil Rp 750-1000/3kotak

Sumber :Data Primer Yang Diolah 1990.

Kegiatan sektor informal Taman Safari Indonesia
banyak Jjenis ragam usahanya disamping banyaknya tenaga
kerja vang terlibat sebagian besar berasal dari masyarakat
desa Desa Cibeureum.

2. Tenaga di sektor pertanian memberikan sumbangan
tenaga kerja kepada sektor informal pariwisata

Disamping kegiatan di sektor informal pariwisata
mempunyai banyak jenis ragam usaha, banyak tenaga kerja
yang‘ pada awalnya bekerja sebagai pemilik dan penggarap,
pengarap, penyewa dan pengarap, dan tak sedikit yang men-
jadi buruh tani, dan bekerja di sektor non .pertanian,
serta ada yang menganggur. Sebagian besar merangkap be-
kerja selain di sektor informal pariwisata. Hal itu dapat
dilihat dari tujuan usaha yang dijalankan bera- gam, 85%
rasponden untuk mencari nafkah, 10% responden nafkah
tamBzhan dan 5% responden karena kesempatan dan waktu.

Begitu Jjuga tenaga kerja yang dipergunakan untuk

kegiatan usaha, 65% responden berasal dari keluarga, 22.5%
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responden berasal dari saudara Jjauh, 2.5% responden
berasal dari tetangga, dan 10% responden berasal dari
orang 1ain.

pilihat dari keinginan untuk meningkatkan peﬁdapat—
an dengan membuka usaha baru dari 40 responden khusus,
didapat 50% responden menyatakan ingin/ya, dan 50% res-
ponden menyatakan tidak ingin. Usaha lain yang dijalan-
kan -dalan meningkatkan pendapatan (di sektor pertanian),
40% “responden sebagai pemilik, 12.5% responden sebagai
penggarap, 32.5% responden sebagai buruh tani, dan 15%
responden usaha di non pertanian.

Dengan demikian banyak dari tenaga kerja yang pada
awalnya bekerja di sektor pertanian, menjadi tenaga kerja
pariwisata dengan memilih nafkah sektor informal sebagai
nafka pokok, disamping tetap menjalankan kegiatan di
sektor pertanian di saat sepi wisatawan.

2. Bertanian memberikan modal bagi usaha di sektor
informal kepariwisatan.

Bagi sektor informal Taman Safari Indonesia, séktor
pertanian merupakan sumber modal yang cukup baik untuk
melakukan wusaha vang dijalankannya. Keterlibatan tenaga
kerja di sektor informal pariwisata berasal dari tenaga
kerja di sektor pertanian dan sektor lainnya. Besarnya
hasil pertanian yang ada di Desa Cibeureum, dépat - menjadi
madal usaha di sektor informal meliputi barang dagangannya
vaitu buah, bungsz dan‘sayuf. Begitu juga besarnya hasil
panenannya dapa£ dipergunakan untuk melakukan wusaha di
sektor informal pariwisata

Banyak tenaga kerija di sektor informal pariwisata

vang berharap meningkatkan usahanya berasal dari pendapat-
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an di sektor pertanian, baik sebagai buruh tani, pengga-
rap, penyewa dan penggarap, pemilik dan penggarap maupun
pemilik lahan pertanian.

Dilihat dari asalnya modal di sektor informal dipero-
leh “dari Sendiri 62.5 %, Keluarga 17.5 %, Orang lain
12.5%, Bank/lembaga lain 7.5% . Baik dari modal sendiri
maupun keluarga dan orang lain pada dasarnya berasal dari
pendapatan di sektor pertanian.

Dengan demikian c¢ukup beralasan kehadiran Taman
Safari Indonesia berpengaruh terhadap peningkatan pemasa-
ran hasil hasil pertanian rumah tangga responden dan
masyarakat desa umumnya, serta memberikan modal yang besar

dalam usaha di sektor informal pariwisata.

VI.10 Permasalahan sektor informal pariwisata
Permasalahan yang dihadapi sektor informal pariwisa-
ta Taman Safari Indonesia di Desa Cibeureum

1. Masa depan kelanjutan usaha tidak pasti a&atau kurang
menentu, cukup dirasakan oleh berbagail responden.‘
‘#Walaupun masa depan pariwisata Taman Safari Indonesia
cerah, namun kurangnya kekuatan untuk bertahan dalam
menghadapi masa sulit sering terjadi, vaitu saat sepi-
nya wisatawan dan menghadapi resikec barang yvang rusak
masih sangat sulit dirasakan.

2  Beberapa faktor kelemahan dalam kekuatan berusaha masih
sering dijumpai vyaitu modal yang dimiliki kecil,
terbatasnya -~ tempat usaha, sulitnya cara menarik
konsumen, pemascok barang dagangan yang kurang menentu.

3. Bulitnya mencari tambahan modal dengan cara pemupukan
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modal, disaat ingin meningkatkan usaha dengan keadaan
ramainya kunjungan wisatawan.

4. Persaingan yang tidak sehat, sering terjadi diantara
pedagang di sektor informal pariwisata, contohnya
pedaganyg modal besar menjual dengan harga lebih murah

¢an tidak ada pihak yang mengatur harga.

Vi.1l Kegiatan sektor informal yang positip dan negatip.
Beberapa hal kegiatan sektor informal yang bersifat
negatip di Taman Safari Indonesia Desa Cibeureum

‘a. Masih ada pedagang berbuat kecurangan dengan menjual
barang yang rusak dan harga jual yang jauh lebih mahal.

b. Persaingan vyang tidak sehat, sering terjadi diantara
pedagang di sektor informal pariwisata, contohnya
pedagang dalam jumlah modal besar menjual dengan harga
yang Jjauh lebih murah dibanding pedagang dengan modal
yang kecil, untuk keuntungannya yang jauh lebih besar.
Dén' ini akan saling melemahkan kekuatan dari sektor
informal pariwisata yang ada.

c. Masih ada kecenderungan pedagang di sektor informal
pariwisata tidak mau banyak dilibatkan dalam membantu
perencanaan tata wisata (pengaturan kios pasar) sulit
untuk diajak membantu dalam soal biaya, sebaliknya
dengan adanya tata wisata yang baik akan Jjauh lebih
menguntungkan.

Beberapa hal kegiatan sektor informal yang bersifat
positip di Taman Safari Indonesia Desa Cibeureum

1. Xegiatan ini cukup menguntungkan dan masa depan yang
baik bagli masyarakat Desa Cibeureum baik dilihat dari

segi pendapatan dan kesempatén kerja yang lebih bersi-
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fat padat karya, dan masih memegang nilai nilai keke-
luargaan diantara pedagang. Terbukti adanya tolong
menolong dalam kesulitan barang dagangan dan saling
berbagi pendapatan dengan mengikutsertakan tenaga yang
ada jika kunjungan wisata ramai.

Sektor Informal pariwisata sangat berarti sekali dalam
membantu golongan lapisan bawah, dimana sebagian besar
burubh tani tak berlahan sebagai tempat penéarian nafkah
pokok dan dapat memutuskan kemiskinan yang ada, Jjika
dibandingkan bekerja di perkebunan sebagai buruh kebun
teh dengan upah yang cukup kecil. Dengan Pendapatan
yang cukup lumayan di sektor informal dapat menigkatkan
kesehatan dan pendidikan rumah tangga responden.
Begitu Jjuga dengan terlibatnya pedagang acung yang
sebagian besar adalah anak anak sekolah masih dibawah
umur (13 tahun ke bawah) dalam kegiatan sektor informal
(sebagi pedagang strowberry, jagung rebus dan lain
lain) dapat membantu meningkatkan pendapatan keluarga
dengan mengurangi biaya tanggungan keluarga (termasuk
kebutuhén sekolah). Ini sangat baik untuk dikembangkan
dalam membantu golongan lapisan bawah dalam kegiatan di
sektor informal pariwisata.

Regiatan sektor informal pariwisata sangat mendukung
kegiatan sektor pertanian, dengan menyediakan bkarang
dagangan. Kaitannya dengan sektor perdagangan memberi-
kan peluang bagi sektor pertanian sebagai tempat pema-
saran hasil hasil pertanian, dimana sektor pariwisata
sangat membutuhkan sektor perdagangan untuk penyedia

rarang-barang atau kebutuhan bagi keperluan wisatawan
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vang datang. Begitu .juga kaitannya dengan sektor perhu-
bungan sangat diperlukan untuk memasarkan hasil-hasil
pertanian didalam kegiatan sektor informal pariwisata,
sebaliknya sektor pariwisata dapat melancarkan sektor
perhubungan yvang ada.
JI:12 .Respons Masyarakat Desa Cibeureum Terhadap
Kehadiran Taman Safari Indonesia.

Kehadiran pariwisata Taman Safari Indonesia memberi-
kan pengaruh yang besar terhadap masyarakat desa sekitar-
nya, dan khususnya masyarakat Desa Cibeureum. Begitu juga
sebaliknya respons masyarakat Desa Cibeureum sangat mempe-
ngaruhi kemajuan pariwisata khususnya dan pembanngunan
daerah pada umumnya. Pengaruh yang timbul dari adanya
Taman Safari Indonesia dapat bersifat positip dan negatip,
yang berakibat menimbulkan keuntungan dan kerugian bagi
masyarakat Desa Cibeureum.

Kehadiran pariwisata Taman Safari Indonesia di Desa
Cibeureum menimbulkan respons dari responden masyarakat
desa antara setuju dan tidak setuju. Sebagian bhesar
~masyarakat desa meyatakan setuju {67.5%) dengan kehadiran
pariwisgata, hal itu dilatar belakangi dengan pendapat yang
mendukung kehadiran Taman Safari Indonesia memberikan
dampak vang menguntungkan yaitu manfaat secara langsung
(17.5%) dan tidak langsung (15%).. Terhadap aspek ekonomi:
Tumbuhnya kesempatan kerja di sektor formal sangat kecil
(0%) dan sektor informal s;ngat besar (85%), dan secara
langsung akan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat
desa (12.5%) dan secara tidak langsung (85%). Sedikitnya

pekerja di setor formal, karena Taman Safari Indonesi=a
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memerlukan pekerja yang berdisiplin tinggi dan  memenuhi
peraturan yang ada {(tingginya ketrampilan, kéuletan dan
semangat kerja serta profesional), sebaliknya masyarakat
desa merasa keberatan dengan syarat syarat vang ada.
Pada awalnya banvak pekerja formal dari pribumi, namun
pada akhirnya sangat kecil dan hanya berjumlah 3 orang. .
Besarnya pengaruh secara tidak langsung terhadap tingkat
pendidikan (87.5%) dan keseﬁatan {90%) khususnya masyara-
kat vyvang terjun di sektor pariwisata dinilai besar, baik
langsung maupun tidak langsung dengan naiknya pendapatan,
dan ini hanya terlihat jelas pada imasyarakat kampung yang
dekat sekitar Taman Safari Indonesia.

Begitu juga dengan terhadap bantuan fisik sarana
pendidikan dinilai besar (95%), sarana kesehatan dirasa-
kan masih kecil (32.5%), sarana peribadatan, kondisi fisik
jalan. Untuk melancarkan arus itransportasi daerah dinilai
besar (45%), hal itu karena besarnya kepentingan pihak
Taman Safari Indonesia yang dominan dan masyarakat desa
dapat i1kut memanfaatkannya. Dengan semakin ramainya lalu
lintas dan mempermudah transportasi desa, maka dapat
membantu pemasaran produk pertanian dinilai sedang (27.5%)
vaitu di sektor formal (lewat KUD wuntuk Taman Safari
indonesia) dan di sektor informal (dari pedagang kepada
wisatawan) dan dinilai sangat membantu pertumbuhan ekonomi
daerah khususnya dari sektor pariwisata. -

Sedangkan manfaat terhadap masyérakat desa 1uarv
dinilai besar untuk kesempatan kerja di sektor formal
(75%), sebaliknya di sektor informal dinilai kecil (15%},

dan bantuan fasilitas umum yang diterima dinilai sedang
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(25%), terbukti dibangunnya irigasi Desa Citeko (sebelah
barat Desa Cibeureum).

Terhadap aspek sosial budaya, kehadiran pariwisata
mempengaruhi penghargaan masyarakat desa terhadap hasil
seni yang ada dinilai sedang (52.5%), keberadaan nilai
mutu yang dihasilkan oleh seniman dinilai besar (67.5 %),
penghargaan masyarakat desa luar terhadap norma-norma
. so2ial budaya yang berlaku dinilai kecil (32.5%) dan
pewarisan nilai budaya dinilai cukup berarti (65%).
Beberapa alasan responden menyatakan tingginya nilai seni
yang ada terdorong dengan semakin tingginya harga dan
keuntungan vyang besar (seperti barang kerajinan, ukir-
ukiran dan cindera mata lainnya), sebaliknya kesenian
daerah (calung, degung dan lain lain) pernah muncul dan
tak ada lagi karena belum ada yang mensponsori, namun pada
dasarnya menarik wisatawan asing dan domestik.

Terhadap aspek fisik lingkungan, meliputi usaha
penghijauan masih sedikit (7.5%) yaitu hanya daerah areal
sekitar Taman Safari Indonesia, usaha pencemaran sedang
(40%), contohnya usaha pencegahan pencemaran air pernah
dilakukan tahun 1987, disamping itu adanya penyediaan
tabung pembuangan limbah untuk limbah wisata (manusia,
satwa dan pakan).

Responden masyarakat desa yang tidak setuju dengan
dilatar belakangi suatu pendapat yang mendukung kehadiran
Paman Safari Indonesia memberikan dampak negatip bagi
masyarakat Desa Cibeureum khususnya dan masyarakat desa

Luar pada umumnya.
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Terhadap aspek ekonomi : Rendahnya kesempatan kerja
formal‘ terhadap tenaga kerja yang ada di Desa Cibeureum.
Semakin besarnya penggunaan lahan pertanian untuk kepen
tingan pariwisata, Tersainginya peluang usaha masyarakat
pribumi di sektor pertanian terhadap pemilikan lahan
pertanian oleh penduduk luar desa, dan usaha lain di
sektor non pertanian (sektor pariwisata maupun non pa;iwi—
sata). Tumbuhnya kegiatan sektor informal pariwisata yang
legal (penipuan barang dagangan, keuntungan yang terlalu
berlebihan, harga barang terlalu mahal). Terbukti banyak-
nya wisatawan yang merasakan desékan untuk membeli oleh
pedagang sektor informal pariwisata , ini terutama dirasa-
kan oleh wisatawan berasal dari lapisan bawah dan menen-
gah. Besarnya tekanan pendatang luar desa yang masuk
menjadi masyarakat Desa. Cibeureum dalam ikut menguasai
kegiatan ekonomi yang ada, ini dirasakan sebagai kecembu-
ruan sosial dan saingan kuat dalam peluang usaha.

Terhadap Bspek sosial budaya :@: Rendahnya penghargaan
terhadap norma norma sosial masyarakat desa setempat oleh
pendatang luar baik yang menetap maupun tidak menetap. Ini
sering terjadi karena sikap wisatawan yang tidak mau tahu
terhadap norma sosial yang berlaku. Pengaruh budaya
wisatawan yvang negatip (mabuk-mabukan, kejshatan, kenakal-
an remaja) masih kecil berpengaruh. Namun pengaruhnya
terhadap industri sex, tingkat perkawinan muda, tingkat
perceraian muda, tingkat poligami dirasakan tinggi dengan
semakin ramainya arus wisatawan dan tuntutan wisatawan
akan industri sex dirasakan oleh berbagai lapisan masyara-

kat, dan vang menjadi korban khususnya masyarakat lapisan
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bawah (pengaruh desakan ekonomi dan lingkungan sosial yang
mendukung). Sedangkan pola hidup konsumtip banyak dilaku-
kan oleh lapisan bawah dengan pendapatan yang semakin naik
(hari hari sepi wisatawan cenderung memilih istirahat
dibanding bekerja). Pengaruh lain sangat dirasakan dengan
semakin pesatnya wisatawan dan seiring meningkatnya budaya
komersil menyebabkan lemahnya mnilai gotong-royong dan
nitai kekeluargaan antar warga masyarakat desa. Tabel
Lampiran 1 menunjuklkan respons masyarakét Desa Cibeureum
terhadap kehadiran Taman Safari Indonesia. Hal lain yang
sering wmenjadi masalah dengan kehadiran Taman Safari
Indonesia adalah kemacetan lalu lintas disaat hari libur
dan padatnya arus lalu lintas, pencemaran lingkungan (air
sungai, polusi wudara, polusi suara), semakin terasanya
kesenjangan sosial antar lapisan masyarakat, dan belum
siapnya masyarakat desa menerima terhadap perubahan kema-
juan nilai budaya wisatawan serta masalah lain yang dini-
lai merugikan masa depan Desa Cibeureum sangat dirasakan

lapisan atas (27.5 persen responden).



VII. KESIMPULAN

Perkembangan' pariwisata Desa Cibeureum mengalami kemajuan
hesar dengan hadirnya Taman Safari Indonesia dan sektor
informal pariwisata mempunyal potensi yang besar serta
memberikan pengaruh yvang bersifat positip bagi masyarakat
desa, dilihat dari beberapa hal.

1. Kesempatan kerja yang ada : dilihat dari

(a) Besarnya peluang usaha di sektor informal dan sektor
formal pariwisata sejalan cerahnya masa depan pariwisa-
ta, sehingga semakin luasnya kesempatan kerja mengaki-
batkan semakin besarnya jumlah tenaga kerja yang terli-
bat, dan banyaknya tenaga kerja yang terlibat dalam
setiap unit usaha sehingga lebih bersifat padat karya.

(b) Beragam Jjenis usaha di sektor informal, yaitu dari
yvang mulai tidak bérmodal sampai dengan yang bermodal
besar sesuai dengan Jjenis usaha yang dijalankannya.

{c) Kesempatan kerja yang ada memberikan kesempatan yang
cukup besar kepada tenaga kerja yang ada, dimana tidak
memerlukan keahliaﬁ, ketrampilan dan pendidikan yang
tinggili, serta secara langsung mengurangl pengangguran

(£} Membantu untuk memasarkan hasil-hasil pertanian untuk
memenuhi kebutuhan pariwisata dan kegiatan non pafiwi—
sata.

2. Peningkatan pendapatan dilihat dari

{2y Sebagai sumber nafkah pokok rumah tanggga dan menyum-
bang pendapatan sebesar 50% sampai 75%, serta secara
tidak langsung memeratakan pendapatan dengan berbagai

keterlibatan dari lapisan masyarakat yang ada.
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(b) Masih terbukanya peluang usaha untuk meningkatkan pen-
dapatan keluarga di sektor informal pariwisata, walau-
pun kesulitan yang dihadapi sebagian besar adalah modal.

{d) Beberapa faktor yang menyebabkan perbedaan pendapatan
bagi responden di sekter informal pariwisata, yaitu
(1) Jjenis harga dan kualitas barang, (2) daya tarik
penjual, (3) letak tempat jualan, (4) ragam jenis
barang, {(5) situasi kunjungan wisatawan.

3. Peningkatan Pendidikan Rumah Tangga dilihat dari

(a) Kemampuan dari jumlah anak yang bersekolah dan biaya
sekolah vang ditanggung dari usaha di sektor informal
pariwisata. Walaupun kesulitan dalam biaya sekolah
masih ditemui, terutamé responden lapisan bawah.

{(b) Kesadaran pentingnya pendidikan dengan memprioritaskan
biaya sekolah berasal dari nafkah pokok, dan tujﬁan
anak disekolahkan untuk mencari ilmu. Walaupun fasili-
tas pendidikan rumah tangga masih kurang layak, dan
sangat dirasakan oleh lapisan bawah.

4, Peningkatan Kesehatan Rumah Tangga dilihat dari

{a) Kemampuan rumah tangga di sektor informal dalam bero-
bat ke dokter praktek dan.Puskesmas, besarnya biaya
kesehatan yang ditanggung. Kesulitan yang ditemui
masalah biaya, terutama responden pada lapisan bawah.

(b) Meningkatnya kesadafan terhadap kesehatan rumah tangga
dengan memprioritaskan biaya kesehatan berasal dari
nafkah pokok. Fasilitas kesehatan yang dipunyai tidak
dan kurang layak, terutama dirasazkan strata IV dan

cukup layvak dirasakan strata III dan IV.
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5. FKaitannya dengan Sektor Pertanian sebagai (1) produsen
barang barang yang diperlukan dalam kegiatan pariwisa-
ta baik sektor informal dan sektor formal. (2) Tenaga
kerja pertanian memberikan sumbangan bagi tenaga kerja
di sektor informal. (3) Sektor pertanian memberikan
modal usaha bagi sektor informal pariwisata.

Respons masyarakat Desa Cibeureum terhadap kehadiran
pariwisata Taman Safari Indonesia sebagian besar responden
masyarakat desa menyatakan‘setuju, alasan vyang melatar
belakangi adalah pendapat yang mendukung kehadiran Taman
Safari Indonesia karena memberikan dampak yang menguntung-
'kén yaitu, (a) Terhadap aspek ekonomi : Tumbuhnya kesempa-
tan kerja di sektor formal dan sektor informal, mening-
katkan pendapatan, melancarkan arus transportasi daerah,
membantu pemasaran produk pertanian. (b) Terhadap Aspek
sosial budaya: Peningkatan pendidikan, kesehatan, bantuan
sarana kesehatan, sarana pendidikan dan nalknya penghar-
gaan terhadap nilai budaya daerah.

Sebaliknya sebagian kecil responden masyarakat desa
yang tidak setuju dengan dilatar belakangi suatu pendapat
yang mendukung kehadiran Taman Safari Indonesia memberikan
dampak vang merugikan, baik terhadap kepentingan perseo-
rangan, kepentingan kelompok, serta kepentingan masyarakat
Desa Cibeureum khususnya dan masyarakat desa 1luar pada

umumnya .
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Lampiran 1 RESPONS MASYARAKAT DESA CIBEUREUM TERHADAP
PARTWISATA TAMAN SAFARI INDONESIA.

1. Kehadiran pariwisata Taman Safari Indonesia

Tidak setuiu 1 2 4 2 14 32.5 %
Cukup setuiju 4 5 8 7 16 60 %
Sangat sestuju. 8] 2 1 0 3 7.5 %
Total 5 5 17 S 40 100 %
2 Mendukung sektor pertanian desa sekitarnya.
Tidak setuiju -1 i 5 0 7 17.5 %
Cukup setuiu 3 7 7 6 23 57.5 %
Sangat setuiju. 1 1 5 3 10 25 %
Total 5 g 17 5 40 100 %
3. Cerahnya Masa Depan Pariwisata
Tidak setuiu 0 4 7 1 12 30 %
Cukup setuiju 5 4 8 8 17 62.5 %
Sangat setuiu. 0 1 2 0 3 7.5 %
Total 5 o] 17 S 40 100 %
4, Bdanva manfaat langsung pariwisata
Tidak setuju 4 9 11 g 33 82.5 %
Cukup setuiu 1 0 2 0 3 7.5 %
Bangat setuiju. 0 0 4 Q 4 10 %
Total 5 9 17 9 40 100 %
5. Adanva mantaat tidak langsung pariwisata
Tidak setuju 4 6 4 9 23 571.5 %
Cukqp setuiju 1 i 12 0 14 35 %
Sangat setuiju. 0 2 1 0 3 7.5 %
Total 5 9 17 S 40 100 %
7. Membantu Pemasaran Produk pertanian desa sekitarnya.
Tidak setuju 4 7 12 6 29 72.5%
Cukup setuiu 1 1 2 3 7 17.5 %
Sangat setuju. 0 1 3 0 4 10 %
Total 5 9 17 g 40 100 %
8, Luas lahan pertanian yang terpakal pariwisata
Tidak ada/nihil 1 4 8 2 15 37.5 %
Sedikit / ada 4 1 6 5 16 40 %
Sedanyg /.ada 0 4 3 2 9 22.5 %
Total 5 5 17 9 40 100 %
G} Pengaruhnya terhadap pencemaran lingkungan alam
Tidak ada/nihil 2 1 5 5 13 32.5 %
Sedikit ada 2 5 2 2 11 27.5 %
Sedang /.ada 1 3 10 2 16 40 %



J0. Masyarakat pendatang karena alasan pariwisata

Tidak ada/nihil 3 8 14 6 31 77.5 %
Sedikit / ada 2 1 2 2 g 17.5 %
Sedang /.ada 0 0 1 1 2 5 %
Total 5 9 17 9 40 100 %

11, @ 8umbangan terhadap kesempatan kerja yvang ada
Sedikit / adsa 1 1 1 1 4 10 %
Sedang /.ada i 1 0 0 2 5 %
Besar tinggi 3 7 16 g 34 85 %
Total 5 9 17 9 40 100 %

12. “Masvarakat bekerja menjadi Pegawal TSI
Tidak ada/nihil 4 9 17 8 38 95 %
Sedikit / ada 0 0 1 1 2 5 %
Total 4 9 18 9 40 100 %

13, Masyarakat bekerija di sektor informal pariwisata
Sedikit / ada 0 2 2 2 6 15%
Sedang /.ada 2 1 0 2 5 12.5 %
Besar/tinggi 3 6 15 5 29 72.5 %
Total ) 9 L7 9 40 100 %

14, HMeningkatkan pendapatan masyarakat desa Cibeureum
Kurang / sedikit 0 1 4 1 6 15 %
Sedang /.ada 4 2 1 4 11 27.5 %
Besar/tinggi 1 6 12 4 23 57.5 %
Total 5 9 17 9 40 100 %

15. Meningkatkan pendapatan secara langsung
Tidak ada/nihil 1 6 9 6 22 55 %
Sedikit / ada 4 2 5 2 13 32.5 %
Sedang /.ada 0 1 3 1 5 12.5 %
Total 5 9 17 9 40 100 %

16, Meningkatkan pendapatan secara tidak langsung
Sedikit / ada 0 3 2 1 6 15 %
Sedang /.ada 2 4 2 0 8 20 %
Besar/tinggil 3 2 13 8 26 65 %
Total 5 9 17 9 40 100 %

17. Meningkatkan pendidikan secara tidak langsung
Sedikit / ada 1 1 2 1 5 12.53 %
Sedang /.ada 1 3 5 i 10 25 %
Besar/tinggi 3 5 10 T 25 62.5 %



18. Meningkatkan kesehatan secara tidak langsung

Sedikit / ada 2 0 1 2 5 12.5 %
Sedang /.ada 3 4 2 2 12 30 %
Besar/tinggi 0 5 14 5 24 60 %
Total 5 9 17 9 40 100 %
19, O Bantuan fasilitas pendidikan yvang dirasakan
Sedikit / ada 1 N 0 0 2 5 %
Sedang /.ada 4 2 2 2 10 25 %
Besar/tinggi 0 6 15 7 28 70 %
Total 5 9 17 9 40 100 %
20, o Bantuan fasilitas kesehatan yang dirasakan
Sedikit / ada 4 4 13 7 28 67.5 %
Sedang /.ada 1 1 0 0 2 5 %
Begsar/tinggi 0 4 4 3 11 27.5 %
Total 5 9 17 9 40 100 %
19. Meningkatkan kondisi rumah masyarakat desa
Sedikit / ada 2 5 15 8 30 75 %
Sedang /.ada 3 0 1 1 5 12.5 %
Besar/tinggi 0 4 1 0 5 12.5 %
Total 5 g 17 9 40 100 %
20, Bantuan masyarakat terhadap kelancaran vproyek
Sedikit / ada 4 6 15 6 31 77.5 %
Sedang /.ada 1 3 1 2 7 17.5 %
Baesar/tinggi 0 0 1 1 2 5 %
Total 5 9 7 S 40 100 %
2L, Meningkatkan Kelancaran itransportasi daerah
Sedikit / ada 2 4 12 4 22 55. %
Sedang /.ada 2 3 2 4 11 27.5 %
Besar/tinggi 1 2 3 1 7 17.5 %
Total 5 9 17 9 40 100 %
22. Bantuan sarana umum yang dirasakan
Sedikit / ada 3 4 13 8 28 70 %
Sedang /.ada 2 3 3 0 B 20 %
Besar/tinggi 0 2 1 1 4 10 %
Total 5 S 17 9 40 100 %
23.7® Tumbuhnya kegiatan sektor informal pariwisata
Sedikit / ada 3 7 12 & 28 70 %
Sedang /.ada 2 1 4 2 9 22.5 %
Besar/tinggi 0 1 1 1 3 7.5 %



24, Perubahan Mata pencaharian masyarakat desa

Tidak ada/nihil 0 2 7 2 11 27.5 %
Sedikit / ada 4 5 6 5 20 50 %
Sedang /.ada 1 2 4 2 9 22.5 %
Total 5 9 17 ] 40 100 %
25, “Bertambahnya kegiatan perekonomian daerah
Tidak ada/nihil 1 6 11 4 22 55 %
Sedikit / ada 4 3 3 3 13 32.5 %
Sedang /.ada 0 0 3 2 5 12.5 %
Total 5 g 17 9 40 100 %

L. RKesempatan keria gsektor formal

Sedikit / ada 0 3 4 3 10 25 %
Sedang /.ada 3 2 4 5 15 37.5 %
Besar/tinggi 1 4 9 1 15 37.5 %
Total 5 g 17 9 40 100 %
B. Kesempatan kerja sektor informal
Tidak ada/nihil 2 5 9 4 20 50 %
Sedikit / ada 2 3 5 4 14 35 %
Sedang /.ada 1 5 3 1 6 15 %
Total 5 9 17 9 40 100 %
C. Bantuan terhadap fasilitas umum
Tidak ada/nihil 2 4 7 8 21 52.5 %
Sedikit / ada 3 4 1 1 9 22.5 %
Sedang /.ada 0 1 9 0 10 25 %
Total 5 9 17 9 40 100 %
27. Penghargaan Masyarakat terhadap hasil seni
Sedikit / ada 4 7 5 3 19 47.5 %
Sedang /.ada 1 2 2 2 7 17.5 %
Besar/tinggi 0 0 1o 4 14 35 %
Total 5 9 17 9 40 100 %
28. Besarnya nilai mutu seni yang ada
Sedikit / ada 2 5 4 0 11 27.5 %
Sedang /.ada 1 4 6 7 18 45 %
Resar/tinggi 2 0 7 2 11 27.5% %
Total 5 9 17 g 40 100 %
29. " Pewarisan nilai budayva daerah yvang ada
Sedikit / ada 0 5 6 3 14 35 %
Sedang /.ada 3 2 7 3 15 37.5 %
Besar/tinggi 2 2 4 3 11 27.5 %



30. Pengaruh pola hidup konsumtip bagi masyarakat desa

Tidak ada/nihil 1 2 7 2 13 32.5 %
Sedikit / ada : 3 5 8 3 19 47.5 %
Sedang /.ada 1 2 2 2 7 17.5 %
Total 5 9 17 9 40 100 %

31. “Meningkatkan upah kerja buruh di sektor informal

Tidak ada/nihil 0 2 4 3 9 22.5 %
Sedikit / ada 4 4 10 5 23 57.5 %
Sedang /.ada 1 3 3 1 8 20 %
Total 5 g 17 9 40 100 %
32. = Meningkatkan harga barang-barang bangunan
Tidak ada/nihil 2 3 3 1 9 22.5 %
Sedikit / ada 2 4 8 6 20 50 %
Sedang /.ada : 1 2 6 2 11 27.5 %
Total 5 9 17 g 40 100 %
33. Menigkatkan harga barang-barang pokok
Tidak ada/nihil 2 8 6 2 18" 45 %
Sedikit / ada 3 1 i 6 17 42 .5 %
Sedang /.ada 0 0 4 1 5 12.5 %
Total 5 9 17 9 40 100 %
32, Nilai budaya vang masih dipelihara
Tidak ada/nihil 0 4 3 3 10 25 %
Sedikit / ada 2 3 5 2 12 30 %
Sedang /.ada 3 2 9 4 18 45 %
Total 5 9 17 9 40 100 %
33. Pengaruh Nilai budaya luar yang negatip
Sedikit / ada 0 2 3 1 6 15 %
Cukup / sedang 2 3 5 6 16 40 %
Besar/tinggi 3 4 9 2 18 45 %
Total 5 9 17 g 40 100 %
34. Penghargaan Pendatang terhadap nilai budaya daerah
Tidak ada/nihil 0 5 5 3 13 32.5 %
Sedikit / ada 3 3 4 4 14 35 %
Sedang /.ada 2 1 8 2 13 32.5 %
Total 5 9 17 9 40 100 %

35. “Tingkat kematian balita yang ada

Tidak ada/nihil 4 6 12 4 26 65 %
Sedikit / ada 1 2 5 4 12 30 %
Sedang /.ada 0 1 0 1 2 5 %



36.  Tingkat perkawinan muda

Tidak ada/nihil 1 4 7 3 14 35 %
Sedikit / ada 2 g 8 4 14 35 %
Sedang /.ada 2 5 Z 3 12 30 %
Fotal 5 g 17 3 40 100 %
37. Tingkat Perceralan muda
Tidak ada/nihil 3 4 6 4 16 45 %
Sedikit / ada 2 1 7 4 14 35 %
Bedang /.ada 0 4 4 4 12 30 %
Total 5 9 17 9 40 100 %

38. Tingkat poligami
Tidak ada/nihil 3 4 6 4
Sedikit / ada 2 i 7 4 14 35 %
Sedang /.ada #] 4 4 4

39. Pengaruh budaya negatip di sektor iniformal
A. Keuntungan bherlebih

Tidak ada/nihil 3 5 12 6 26 65 %
Sedikit / ada 1 3 4 2 10 25 %
Besar/tinggil 1 1 1 1 4 10 %
Total 5 S 17 S 40 100 %
B. Harga barang dagangan terlalu mahal
Tidak ada/nihil 2 2 3 5 17 42 .5 %
Sedikit / ada 2 4 5 3 14 35 %
Besar/tinggi 1 3 4 1 9 22.5 %
Total 5 9 17 9 40 100 %
€. Berbicara kurang sopan/menghina
Tidak ada/nihil 4 7 14 7 32 80 %
Sedikit / ada 1 1 2 1 5 12.5 %
Sedang /.ada 0 1 1 1 3 7.5 %
Total 5 9 17 9 40 100 %
D, Mengganggu kenyamanan wisatawan
Tidak ada/nihil 5 6 16 7T 34 85 %
Sedikit / ada 0 2 1 1 4 10 %
Sedang /.ada 0 1 0 1 2 5 %
Total 5 9 17 9 40 100 %
#. Penipuan/menjual barang dagangan yang rusak
Tidak ada/nihil 5 7 17 7 36 90 %
Sedikit/ ada g 2 0 0 2 5 %
Sedang/ ada 0 0 0 2 2 5 %
Total 5 o 17 S 40 100 %



Lampiran 2 Konsumsi Pisang Ambon Taman Safari Indonesia
Terhadap Hasil Pertanian 1988-1880.

No. Bulan 1988 1989 1980
1 Januari 2 335 Z 201 2 954
2 Februari 2 0B5 2 283 2 542
& Haret 1 427 2 280 2 940
4. | April 1 724 2 689 2 508
5. | Mei 1 414 2 534 2 857
B Juni 1 874 3 187 Z 999
7 Juli 1 8868 2 647 3 2981
8 Agustus 2 212 3 228 3 588
g. | Saptember 2 409 3 612 3 310
10. Oktoher 1 865 Z 808 3 425
11. November 2 060 2 798 3 125
12. Desember 2 1389 2 982 3 548
Jumlah 23 480 33 223 37 086
Harga/sisir Rp 300 Rp 300 Rp 300

Sumber: Data KUD RAHAYU
dan Taman Safari Indonesia. 1980.

Lampiran 3 RKonsumsi Wortel Taman Safari Indonesia
Terhadap Hasil Pertanian 1888-1990.

No . Bulan 1988 1989 1980
1 Januari 12 135 a 3 874 b 6344 ¢
2 Februari 8 186 a 4 972 b 4750 ¢
3 Maret 3 534 =a 4 928.5 b 84889 c
4. Apri 13 852 = B 477.5 b 54086 ¢
5. Hei 4 272 a 9 006 b 5876 ¢
B Juni 3 417 a 8 800 b 8205 ¢
7 Juli 4 182 a 7 341 b 4702 c
8 Agustus 4 336.5 & 10 074 b 6328 ¢
9. September B 163 =a 11 178 b
10, Oktober 5 181 a 12 020 b
11. Hovember 4 850 a 9 113 b
12, Desember 3 645 b 11 109.5 ¢

Jumlah 83 553.5 88 89Y1.5 50 180

Sumber: Data EKUD RAHAYU dan Taman Safari Indonesia 1880.
Keterangan a. harga Rp 250/kg

b. harga Rp 175/kg

¢. harga Rp 225/kg



Lampiran 4 Konsumsi Pepaya Taman Bafari Indonesisa
Terhadap Hagil Pe.tanlan desa sekitarnya.

No. Bulan/Tahun- 1888 1988 1880
1 Januari 85 801 7 7B8B g9 584.5
2 Februari 3 180 5 133 8 B23
3 Maret 5 053 B 435 10 222.5
4. April 5 228 8 339 8 B57
5. [ Mei 5 3871 8 474 3 805
B Juani 7 138 8 883 g 328
7 Juli 8 8B4 8 281 10 858
8 Agustus 7 849.5 3 813.5 10 428
3. | September 7 218 g9 540.5
i0. Oktober g 191 7 455
1i. November 7 582 g 921
12. Desenber 8 293 g 968
Jumiah 69 375.5 100 790 77 318
Hargs Rp 200/Kg Rp 200/Kg Rp Z200/XKg

Sumber : Data RUD RAHAYU dan
Taman Safari Indonesia 1980.

Lampiran 5 Konsumsi Nenas Taman Safari Indonesia Terhadap
Hasil Pertanian desa sekitarnya.

No. Bulan/Tahun 1988 1989 1980
1 Januari 5 872 5 358 B 423
2 Februari 4 3535 4 713 5 742
3 Maret 3 5886 4 708 B 737
4. | Apri 3 781 3 337 5 731
5. Mei 4 459 5 284 8 8B2
8 Juni 4 885 5 B8G 7 238
7 Juli 4 431 5 218 8 101
8 Agustus 5 158 5 881 8 624
3. September 5 128 5 748 B 422
10. Oktober 4 B85S 4 387
11. Hevember 5 292 5 341
12. Desember 5 235 B 217

Jumlah 57.028 £3.824 B83.880

Sumber: Data KUD RAHAYU
dan Taman Safari Indonesia 1880.



Lampiran 6 Konsumsi Pisang Raja Taman Safaril Indonesia
Terhadap Hasil Pertanian desa sekitarnva.

No. Bulan 1989 1980
1 Januari 419
2 Februari 614
3 Maret 835
4. April 423
5. Mei 553
6. Juni 9783
= duli 157 988
3] Agustus 492 1190
3. September 518 1132
10. Oktober 393
11. November 216
12. Besember 413
Jumlah [sisir] 2190 7134
Harga Ep 350/=zisir Rp 350/sisir

Sumber: Data KUD RAHAYU dan
Taman Safari Indonesia 1980.

Lampiran 7 Konsumsi Bawang Bombay Taman Safari Indonesia
Terhadap Hasil Pertanian desa sekitarnya.

No, Bulan 1889 1880
1 Januari 40
2 Februari 40
3 Haret 80
4.0 April
9. HMei 40
5./ Juni 40 40
7 Juli 40 80
8 Agustus 40 80
9. September 80 40
10, Oktober 40 40
11. November
iZ. Desember 80
Jumlah [Kg] 320 480
Harga Rp 1500 /kg Rp 1500 /kg

Sumber: Data KUD RAHAYU dan
Taman Safari Indonesia 1890.
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